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ABSTRAK 

Midayati Afifa, 2023, Penggunaan Media Pop Up Book Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menganalisis Materi Siklus Air Di Kelas V MI Ma’arif 

Pagerwojo Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I Dr. Taufik, M.Pd.I. Pembimbing 

II Dr. Irfan Tamwifi, M.Ag. 

 

Kata Kunci :  Media Pop Up, Kemampuan Menganalisis, Siklus Air. 

  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menganalisis 

materi siklus air kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. Hal ini dikarenakan 

guru  kurang dalam menggunakan media pembelajaran sehingga peserta didik 

sulit untuk memahami materinya dan peserta didik kurang bersemangat dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan media Pop Up 

Book sebagai solusi dalam meningkatkan kemampuan menganalisis materi siklus 

air kelas V. 

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media Pop Up 

Book dalam peningkatan kemampuan menganalisis materi siklus air di Kelas V 

MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo dan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

menganalisis materi siklus air di kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo setelah 

dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media Pop Up Book. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan model Kemmis dan Taggert. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. 

Setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan, pengataman, dan refleksi. Subjek 

penelitian ini adalah peserta diidk kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo yang 

berjumlah 33 peserta didik, terdiri dari 22 laki-laki dan 11 perempuan. Data yang 

dikumpulkan mencakup wawancara, tes, observasi, dokumentasi, angket Angket, 

dan catatan lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Penggunaan media Pop Up Book 

dalam meningkatkan kemampuan menganalisis materi siklus air kelas V MI 

Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo telah sangat baik di siklus II. Hal ini terjadi karena 

pada siklus II guru memberikan instruksi lembar kerja menganalisis lebih detail, 

sehingga peserta didik sudah faham dengan tugas yang diperintahkan gurunya dan 

dengan menggunakan ice breaking pada pengelolaan kelas dapat membuat 

suasana kelas menjadi lebih kondusif dan peserta didik tidak ramai. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil data angket tentang penggunaan media  Pop Up Book 

dengan hasil yang cukup dengan rata-rata yakni 59.5 di siklus I, kemudian di 

siklus II memperoleh rata-rata 80.8 dengan hasil yang tinggi. Sementara 

kemampuan menganalisis pada materi siklus air kelas V MI Ma’arif Pagerwojo 

Sidoarjo mengalami peningkatan yang signifikan, setelah penerapan media Pop 

Up Book di siklus I memperoleh rata-rata 76.6 sementara di siklus II 84.93. 

Peningkatan persentase di siklus I 60% dan 90% di siklus II dengan kriteria 

sangat tinggi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sangat penting bagi manusia di masa depan, karena dapat 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang 

berkualitas, yaitu dengan proses pendidikan dan perbaikan dalam suatu 

kegiatan pembelajarannya. Menurut UU No. 20 Tahun 2003, tujuan 

pendidikan nasional yakni Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

menjadi warga Negara yang demokratis, serta bertanggung jawab. Tujuan 

pendidikan tersebut merupakan tujuan utama dalam upaya meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia Indonesia yang lebih baik dari segi spiritual, 

kognitif, afektif, emosi, sosial, dan kemandirian yang merupakan wujud 

kepribadian bangsa yang berkarakter. Program ini menurut Departeman 

Pendidikan Nasional adalah suatu upaya pembinan yang ditujukan bagi anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani serta rohani sejak berusia dini1. Pendidikan adalah suatu proses 

pembinaan dan pengarahan yang dilakukan manusia secara terus menerus 

agar peserta didiknya mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.  

                                                             
1 Noor, “Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No 20 Tahun 2013 Melalui Pendekatan Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Ayat 30 

Surah Ar-Ruum Dan Ayat 172 Surah Al-‘Araaf.” Universitas Singaperbangsa Karawang, 218, 

123-144. 
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Belajar ialah perubahan seseorang yang asalnya tidak tahu apa-apa 

menjadi tahu, hal tersebut merupakan hasil dari proses belajar.2 Belajar bisa 

terjadi kapan saja, tanpa mengenal waktu. Proses pembelajaran yang ada di 

sekolah dilaksanakan secara formal memiliki tujuan untuk membimbing 

dalam perubahan perilaku dan pengetahuan peserta didik. Keberhasilan 

proses pembelajaran salah satunya tergantung pada kemampuan guru dalam 

proses pembelajaran.  

Pada saat pembelajaran, peserta didik tidak hanya melihat dan 

mencontoh ucapan atau perilaku yang guru amati dan di ajarkan, tetapi 

mereka harus mampu menyaring, memilih, memberi makna dan berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tampak 

mengasyikkan ketika guru menyajikan materi sedemikian rupa sehingga 

peserta didik dapat dengan mudah memahaminya, karena dalam pengetahuan 

masing-masing peserta didik berbeda-beda, ada yang cepat menyerap materi 

ada yang lambat. Cara agar bisa mengatasi permasalahan tersebut, yaitu guru 

perlu berkreatif dengan cara yang spesifik supaya peserta didik dengan 

mudah bisa menangkap materi pembelajaran yang sudah dijelaskan.  

Dengan demikian, guru di haruskan menciptakan lingkungan belajar 

yang menarik dan cocok dengan mata pelajarannya, supaya peserta didik 

tidak cepat bosan dengan proses pembelajaran yang biasa. Dalam dunia 

pendidikan keguruan, media digunakan untuk sarana pembelajaran seperti 

yang ada di Al-Quran digunakan bagi umat islam sebagai alat untuk 

                                                             
2 Wati, “Penggunaan Media Pop Up Book Pada Pembelajaran Tematik Kelas Iv SD/MI.”, 2020, 1-

6. 
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mewujudkan kehidupan, karena Al-Quran ialah petunjuk hidup dalam umat 

Islam. Terdapat dalam surah Yusuf ayat 2 yang menjelaskan: 

ناً  هُ قرُۡءاَٰ لۡناَٰ ا لهعالهكُمۡ تاعۡقِّلوُنا  إِّنهآ أانزا بِّي ّٗ  عارا

Artinya : Sesunggahnya kami menurunkan berupa Al-Qur’an dengan 

berbahasa Arab, agar kamu memahami-nya. (Q.S.Yusuf : 2). 

Perubahan yang didapatkan seseorang ketika belajar dengan usaha 

untuk mengubah perbuatannya melakukan penyesuaian tingkah laku dalam 

dirinya sendiri, perubahan-perubahan tersebut dipengaruhi dengan 

pengalaman yang terjadi di dalam dirinya sendiri secara maju. 

Dalam kegiatan belajar, terjadi interaksi antar guru dengan peserta 

didik dan sumber belajar. Pada kegiatan belajar yang dapat dikatakan berhasil 

yaitu apabila adanya perubahan tingkah laku dalam peserta didik. Guru dalam 

proses pembelajaran lebih mengutamakan strategi untuk mengaktifkan 

gurunya, sehingga tidak mengikutkan peserta didiknya. Pembelajaran yang 

monoton, kebanyakan menggunakan media yang umum, serta kurangnya 

media dalam proses pembelajaran.  

Hal tersebut dapat menimbulkan peserta didik yang pasif pada saat 

proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan itu, guru dituntut untuk dapat 

membuat dan mengembangkan keterampilan dalam membuat media 

pembelajaran yang akan digunakannya, dalam proses pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang akan dipelajarinya, untuk menentukan jenis dan 

macam alat bantu yang akan digunakan3. Peran guru sangat penting dalam 

                                                             
3 Nurfadhillah, Media Pembelajaran, 2021. 13-15. 
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proses pembelajaran apalagi di dalam dunia pendidikan, maka dari itu peran 

guru yang sangat penting membuat tuntutan guru sangatlah besar.  

Oleh karena itu, guru dituntut untuk mempunyai standarisasi profesi 

dan kemampuan untuk membuat media seperti apa yang harus digunakan 

dalam proses pembelajaran. Untuk membuat peserta didik lebih cepat 

memahami materinya yang disampaikan secara mudah4. Kemampuan guru 

dalam memilih media juga sangat penting untuk keberhasilan penerapannya 

medianya dalam meningkatkan kualitas belajar peserta didik guna mencapai 

tujuan pembelajarannya5. 

Penggunaan media sangat penting bagi dunia pendidikan karena 

dengan bantuan media dapat memudahkan dan membantu peserta didik 

memahami mata pelajaran yang diajarkan, membantu guru dalam setiap 

proses belajar mengajar dan meningkatkan kualitas guru dalam 

mengajarkannya dengan baik mempengaruhi kualitas belajar peserta didik 

dan hasil belajar guru serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Lingkungan belajar berguna dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan lebih aktif. Media ialah sesuatu yang mempunyai faktor 

untuk menetapkan keefektifan pembelajaran. Media merupakan bagian dari 

sistem pendidikan yang memiliki tugas dan peran sangat penting dalam 

pembelajaran yang berkelanjutan6.  

                                                             
4 Salsabila Difany, Aku Bangga Menjadi Guru; Peran Guru Dalam Penguatan Nilai Karakter 

Peserta Didik. 2021, 255 
5 Andrew Fernando pakpahan, Dewa Putu Yudhi Ardiana, Pengembangan Media Pembelajaran, 

2020. 
6 Putri Rahayu Ningsih, “Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas IV SD/MI.”, 2022, 6-9. 
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Media yang siap pakai harus dipilah, dipilih, direncanakan dan 

dipersiapkan terlebih dahulu, sesuai dengan tujuan pembelajaran universal, 

untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik, sehingga peserta didik 

dapat bermain dengan baik, kreatif dan efektif. Bermain peran dan 

berpartisipasi dalam pembelajaran. Sesudah media ditentukan, diperbarui, 

dibuat atau dikembangkan sesuai dengan tujuan yang di tetapkan untuk 

kebutuhan peserta didik, langkah selanjutnya adalah penggunaan media 

tersebut.  

Media tidak boleh digunakan sembarangan, tetapi aturan-aturan yang 

ada harus diperhatikan supaya kegiatan berlangsung secara sistematis, dan 

tersusun, serta mendapat pembelajaran yang baik. Biasanya guru menentukan 

media khusus, sebab sudah terbiasa dan mengetahui media tersebut. Adanya 

media juga mampu mengarahkan pada penyajian yang terorganisir7.  

Di sekolah dasar, ada salah satu mata pelajaran IPA. IPA adalah ilmu 

tentang fenomena alam yang dinyatakan dalam konsep, fakta, hukum dan 

prinsip yang didapat melewati berbagai metode skintifik dan dibuktikan 

kenyataanya. Mata pelajaran Ilmiah berperan untuk memberikan pemahaman 

tentang pengetahuan alam, mengembangkan penglihatan, mengembangkan 

keahlian dan mengembangkan pemahaman teknologi dalam penggunaan di 

kegiatan sehari-hari. IPA merupakan mata pelajaran Wajib di SD, SMP dan 

SMA, tetapi banyak peserta didik yang mengalami kesulitan pada mata 

pelajaran IPA masih bermasalah terutama peserta didik SMP. Kelas V SD 

                                                             
7 Lubab, Pengembangan Media Pembelajaran Matematika. 2014, 9-25 
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memiliki materi siklus air. Materi komponen siklus air mengkaji tentang 

proses terjadinya siklus air.  

Siklus air ialah perpindahan air yang berkelanjutan dan proses yang 

selalu berulang yakni semua air yang ada di permukaan bumi akan terus 

berpindah mulai dari permukaan bumi menuju ke langit kemudian menuju ke 

permukaan bumi kembali.8  

Siklus air adalah air yang berasal dari permukaan tanah dan laut 

menguap ke atmosfer dan mengalami berbagai proses hingga berubah 

menjadi awan, selanjutnya kembali bumi sebagai hujan. Sehingga dalam 

penyampaian materi tersebut dibutuhkan alternatif media untuk pengganti 

benda aslinya agar penyampaian materi siklus air dapat berjalan dengan 

efektif dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi tersebut9. 

Permasalahan dalam pembelajaran IPA yang ada di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara saya dengan ibu Firda Aulia 

Wardani sebagai guru kelas V di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo bahwa 

menganalisis peserta didik yang rendah dan kurangnya media pada saat 

proses pembelajaran. Pada suatu pembelajaran guru cuma mengunggulkan 

media pembelajaran yang ada di sekolah mencakup buku paket, gambar, dan 

benda yang ada di sekitar peserta didik. Hal tersebut dapat mempengaruhi 

tingkat pemahaman peserta didik menjadi rendah dan menganalisis dalam 

                                                             
8 Maulana and Syafrina, “Pengaruh Media Diorama Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Pada 

Materi Siklus Air Di Kelas V SDN 52 Banda Aceh.” 
9 Sari and Istianah, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Materi Siklus Aair Kelas 

V Sekolah Dasar.” Jurnal Ilmiah Mahasiswa: Elementary Education Research, 2022, 136-142. 
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suatu permasalahan sehingga muncul kesulitan dalam menentukan sebuah 

kebenaran.  

Rendahnya kemampuan menganalisis peserta didik dipengaruhi oleh 

media pembelajaran yang kurang tepat. Buku Pelajaran yang dipakai untuk 

pembelajaran kurang menarik, sebab hanya berisi teks yang banyak dan 

gambar yang sedikit serta berukuran besar sehingga menimbulkan kesan 

membosankan dan monoton bagi peserta didik. Buku pelajaran yang biasanya 

memiliki tampilan yang kurang menarik menyebabkan peserta didik 

kehilangan minat membaca.  

Dapat diketahui bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik 

masih kurang dalam menganalisis suatu materi, dilihat pada proses 

pembelajaran di kelas peserta didik diberi tugas untuk menganalisis peserta 

didik masih kurang bisa dan kurang maksimal dalam memahami materinya 

dengan maksimal dan menyebabkan rendahnya tingkat pemahaman peserta 

didik. Maka dari itu, peneliti memilih pembahasan mengenai peningkatan 

menganalisis peserta didik, apalagi di materi siklus air peserta didik akan sulit 

untuk memahami materi tersebut jika tidak ada media sebagai perantaranya. 

Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman 

selama pembelajaran, terutama penggunaan media yang melibatkan peserta 

didik secara langsung.  Guru memperkenalkan penerapan media Pop Up Book 

sebagai salah satu strategi pembelajaran dalam mata pembelajaran IPA yang 

dapat menjadikan pembelajaran menyenangkan dan aktif serta mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

8 

 

 

 

Pop Up Book adalah suatu media pembelajaran yang dibuat oleh guru, 

untuk menarik perhatian peserta didik agar dapat mengikuti pelajaran dan 

menerima atau memahami pelajaran tersebut semaksimal mungkin. Pop Up 

Book merupakan media bacaan yang lebih menarik bagi peserta didik karena 

pada saat membaca Pop Up Book, peserta didik dapat membayangkan apa 

yang mereka baca dan berinteraksi dengannya dengan memegang gambar-

gambar yang ada di dalam buku. Pop Up Book dapat digunakan untuk media 

pembelajaran alternatif, dapat merangsang wawasan peserta didik dan 

merupakan alat yang mudah dalam penerapan dan pembuatannya, hanya 

perlu menciptakan skema gambar di kertas atau buku, kemudian digunting, 

dan ditempelkan di buku, maka jadilah Pop Up Book10.  

Media Pop Up Book ini dipilih karena beberapa acuan yaitu karena 

media ini lebih menarik dari media sebelumnya yang cuma berupa buku teks 

dan LKS dengan teks dan gambar. Buku Pop Up Book dapat menampilkan 

elemen tiga dimensi yang membagikan gambaran cerita secara konkrit 

dengan sketsa gambar dan teks. Penerapan media yang mudah baik untuk 

guru atau peserta didik11.  

Dengan demikian, pada penelitian ini akan mengambil judul 

“Penggunaan Media Pop Up Book Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menganalisis Materi Siklus Air Kelas di V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo”. 

                                                             
10 Wulandari, “Pengaruh Penggunaan Media Pop Up Book Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Siswa SD Islam Taman Quraniyah.”, 2019, 2-5. 
11 Putri Rahayu Ningsih, “Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas IV SD/MI.”, Liquid Crystasl, 2020, 1-7. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

ditemukan beberapa masalah yang teridentifikasi, sebagai berikut: 

1. Persediaan buku cetak kurang memadai bagi peserta didik untuk belajar 

memahami materi dan tidak didukung oleh media yang dapat menarik 

minat peserta didik untuk proses pembelajaran. 

2. Media pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan inovatif. 

3. Guru masih menarapkan media gambar dan belum mengembangkan 

media Pop Up Book. 

4. Rendahnya kemampuan peserta didik dalam menganalisis pada kelas V. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar penelitian ini dapat 

terfokus dan menyeluruh serta tidak teralu luas, maka peneliti membatasi 

masalah dalam penelitiannya, sebagai berikut: 

1. Penulis hanya meneliti peserta didik kelas V MI Ma’arif Pagerwojo 

Sidoarjo. Pada Semester Genap 2022/2023. 

2. Untuk meningkatkan kemampuan menganalisis dalam materi siklus air. 

3. Media yang digunakan adalah media Pop Up Book. 

4. Mata pelajaran yang akan dipelajari, yakni pembelajaran IPA pada materi 

siklus air. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penggunaan media Pop Up Book dalam peningkatan 

kemampuan menganalisis materi siklus air Kelas di V MI Ma’arif 

Pagerwojo Sidoarjo? 

2. Bagaimana peningkatan dalam meningkatkan kemampuan menganalisis 

materi siklus air dengan menggunakan media Pop Up Book di Kelas V MI 

Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo?  

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penggunaan media Pop Up Book dalam peningkatan 

kemampuan menganalisis materi siklus air di Kelas V MI Ma’arif 

Pagerwojo Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui peningkatan dalam meningkatkan kemampuan 

menganalisis materi siklus air dengan menggunakan media Pop Up Book 

di Kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Media Pembelaran Pop Up Book 

1. Pengertian Media Pembelajaran   

Media secara harfiah adalah pengantar atau perantara dari AECT 

yang mengartikan media sebagai segala bentuk yang digunakan dalam 

proses penyaluran informasi. Menurut Sadiman, media ialah pengantar 

atau perantara pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa media merupakan wadah pesan yang ingin 

disampaikan oleh sumber kepada sasaran atau penerima pesan, materi 

yang diterima ialah pesan pendidikan, dan tujuannya yakni tercapainya 

pembelajaran.12 

Media pembelajaran di definisikan sebagai sarana komunikasi 

dalam bentuk fisik dan non fisik yang digunakan oleh seorang guru untuk 

menyampaikan materi kepada peserta didik secara lebih efektif dan efisien. 

Sehingga materi pembelajaran lebih cepat diterima oleh peserta didik 

secara utuh dan menarik peserta didik untuk mempelajari lebih lanjut. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan orang untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran13. 

Media pembelajaran adalah sebagai alat bantu berupa fisik yang 

sengaja digunakan untuk memediasi antara guru dan

                                                             
12 Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran, 2022, 4-5. 
13 Dewi, Sofyan, and Priyono, “Pop-Up Book Learning Media for Nationalism Character 

Building.”, International Journal of Elementary Education, 2021, 11. 
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 peserta didik dalam memahami materi pembelajaran agar lebih 

efisien dan efektif14. 

2. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran secara umum, yakni: 

a) Dapat memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis 

b) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, tenaga. 

c) Memunculkan rasa semangat untuk belajar 

d) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visul15. 

Manfaat media pembelajaran yakni:  

a) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik melalui pemanfaatan 

lingkungan belajar, sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk 

belajar. 

b) Mampu menjelaskan materi sehingga peserta didik dapat dengan 

mudah memahami materi dan menguasai tujuan pembelajaran. 

c) Proses pembelajaran didiversifikasi melalui penggunaan lingkungan 

belajar. Materi yang disampaikan tidak hanya secara lisan, sehingga 

peserta didik tidak cepat bosan dan lebih efektif dan efisien. 

d) Peserta didik mendengarkan materi yang diberikan oleh guru, 

melakukan kegiatan pembelajaran lainnya seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. Fitur media 

                                                             
14 Nurfadhillah, Media Pembelajaran, 2021. 
15 Hafid, “Sumber Dan Media Pembelajaran.”, 

https://www.google.co.id/books/edition/MEDIA_PEMBELAJARAN_Pengertian_Media_Pemb/z

PQ4EAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=pengertian+media+pembelajaran&printsec=frontcover, 

2021, 13-15. 

https://www.google.co.id/books/edition/MEDIA_PEMBELAJARAN_Pengertian_Media_Pemb/zPQ4EAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=pengertian+media+pembelajaran&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/MEDIA_PEMBELAJARAN_Pengertian_Media_Pemb/zPQ4EAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=pengertian+media+pembelajaran&printsec=frontcover
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pembelajaran dapat mempromosikan kelas pengalaman sehingga 

menumbuhkan keterlibatan belajar peserta didik.16 

Manfaat media pembelajaran, yakni: 

a) Menciptakan dasar pemikiran yang konkrit untuk berfikir, yang 

mengurangi susunan kata. 

b) Untuk meningkatkan perhatian peserta didik. 

c) Menciptakan fondasi yang penting untuk pengembangan pembelajaran 

dan dengan demikian mengkonsolidasikan pengajaran. 

d) Memberikaan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 

praktik profesional mandiri di kalangan peserta didik. 

e) Meningkatkan pemikiran yang teratur dan kontinu, terutama melalui 

gambar yang hidup. 

f) Membantu tumbuhnya pemahaman yang sulit dicapai dengan cara lain 

dan untuk meningkatkan efisiensi dan keragaman pembelajaran.17 

3. Kegunaan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai sesuai dengan yang diinginkan.18  

 

                                                             
16 Puspitarini and Hanif, “Using Learning Media to Increase Learning Motivation in Elementary 

School.”, Anatolian Journal of Education, 2019, 54. 
17 Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran, 2022, 4-5.  
18 Puspitarini and Hanif, “Using Learning Media to Increase Learning Motivation in Elementary 

School.”, Anatolian Journal of Education, 2019, 54. 
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Adapun kegunaan media pembelajaran yang lainnya, sebagi 

berikut : 

a) Memperjelas penyajian pesan, sehingga tidak terlalu verbalitas atau 

dalam bentuk kata-kata tertulis atau hanya kata lisan saja. 

b) Mengatasi keterbatasan waktu, daan daya indera. 

c) Dapat mengurangi sikap pasif terhadap peserta didik 

d) Menciptakan motivasi untuk belajar.  

e) Memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta didik 

dengan lingkungan. 

f) Dapat mengaktifkan peserta didik untuk mandiri sesuai dengan 

kemampuan niatnya.  

g) Menghindari kejenuhan dalam belajar.  

h) Dapat menuntun peserta didik untuk lebih aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan.19 

4. Kriteria Media pembelajaran  

Beberapa kriteria saat memilih media pembelajaran berikut ini: 

a) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih sesuai dengan 

tujuan pendidikan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

b) Media harus sesuai untuk mendukung isi pelajaran yang berupa fakta, 

konsep, prinsip atau generalisasi. 

c) Media perlu untuk praktis, fleksibel dan berkelanjutan. Bila ada 

kekurangan waktu atau lainnya sumber daya yang tersedia untuk 

                                                             
19 Andrew Fernando pakpahan, Dewa Putu Yudhi Ardiana, Pengembangan Media Pembelajaran, 

2020, 57. 
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diproduksi, tidak harus dipaksakan. Media yang tidak mendukung, 

tidak dijamin sebagai media terbaik Hal ini memungkinkan guru 

memilih media yang tersedia, mudah diperoleh, dan mudah disiapkan 

oleh guru. Media yang dipilih harus digunakan di mana saja dan kapan 

saja dengan perangkat di sekitar, serta fleksibel. 

d) Guru perlu menggunakan medianya secara benar dan pandai. Apapun 

lingkungannya, guru perlu memanfaatkannya pada saat pembelajaran.  

Komputer, Overhead Projector (OHP), proyektor slide, film, dan 

perlengkapan yang canggih lainnya tidak ada artinya bila guru belum 

mampu menerapkannya dalam proses pembelajaran di kelas. 

e) Kualitas teknis. Gambar dan pengembangan visual foto perlu 

melengkapi persyaratan khusus. Contoh, isi slide presentasi perlu jelas 

dan informasi atau pesan yang digunakan dan dikomunikasikan tidak 

boleh terganggu terhadap komponen lain berupa background. 

f) Media yang dipakai dapat sesuai dengan tingkat berfikir peserta didik. 

g) Media yang dipakai mampu mendukung dan mampu membantu 

pengetahuan peserta didik dalam pelajaran, dengan itu proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai.20 

 

 

                                                             
20 Ediyani et al., “Study on Development of Learning Media.”, Budapest International Research 

and Critics Institute (BIRCI-Journal): Humanities and Social Sciences, 2020, 1337. 
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5. Tujuan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran di gunakan untuk menciptakan kondisi belajar 

yang nyata bagi peseta didik. Dengan menggunakan media pembelajaran 

yang nyata dapat memberikan pesan yang abstrak yang bisa diubah 

menjadi ke dalam bentuk pesan. Media pembelajaran digunakan sebagai 

alat bantu dalam rangka mendukung langkah kegiatan pelaksanaan proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang di inginkan. Dan untuk 

menyampaikan pesan dari guru kepada sekelompok peserta didik, 

kemudian memberikan motivasi dan pengembangan imajinasi peserta 

didik dalam proses belajar21. 

Adapun tujuan pembelajaran sebagai berikut : 

a. Supaya pada saat kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana dengan 

efektif dan efesiensi. 

b. Dapat meningkatkaan motivasi belajar peserta didik. 

c. Dalam penerapan media pembelajaran kemungkinan besar membentuk 

salah satu ragam metode pembelajaran. 

d. Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat membagikan 

kesempatan untuk pembelajaran agar lebih aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran22. 

6. Karakteristik Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki karekteristik diantaranya sebagai 

berikut: 

                                                             
21 Indriani, Dewi, and Furnamasari, “Karakteristik Media Pembelajaran Dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan Berbasis Pendidikan.”,  
22 Lubab, Pengembangan Media Pembelajaran Matematika, 2021, 11230-11235. 
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a. Tujuan pembelajaran yang jelas 

b. Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi 

c. Alur pembelajaran yang jelas 

d. Dapat membangkitkan motivasi peserta didik 

e. Memiliki intro yang menarik23. 

Secara umum, berdasarkan pedoman penggunaan media 

pembelajaran untuk mengantisipasi ketidakmampuan guru dalam 

mengendalikan kondisi kelas, karakteristik media pembelajaran di bagi 

menjadi tiga yaitu: 

a. Sifat fiksatif, ialah menggambarkan kemampuan suatu media untuk 

merekam, menyimpan, dan melestarikan suatu obyek atau peristiwa. 

b. Sifat manipulative, ialah kemampuan media untuk mengubah objek, 

proses, dan kejadian dalam mengatasi suatu permasalahan ruang dan 

waktu. Maka dalam kejadian atau peristiwa yang perlu diperlambat 

atau dipercepat untuk memberikan urutan peristiwa yang jelas lebih 

konsisten dan teratur. 

c. Sifat distributif, ialah menggambarkan kemampuan media untuk 

mentransportasikan objek atau peristiwa melalui ruang, dan di saat 

waktu yang sama peristiwa tersebut diajukan kepada sejumlah besar 

peserta didik di tempat yang berbeda dengan pengalaman peristiwa 

yang pasti sama.24. 

                                                             
23 Richardo, “Karakteristik Media Pembelajaran Berbasis Komputer.”, 2016. 
24 Lubab, Pengembangan Media Pembelajaran Matematika, 2014, 9-25. 
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Dari perspektif teknologi, kemampuan prosesing, dan sistem 

simbol media pembelajaran memiliki tiga karakteristik, yakni: 

a. karakteristik yang paling jelas yang melihatkan fungsi media 

pembelajaran ialah teknologi dimana aspek mekanik dan 

elektroniknya dapat memudahkan untuk pengelompokan media seperti 

internet, televisi, radio, dan sebagainnya. Aspek teknologi 

memberikan aspek kognitif manusia. 

b. Media dapat digambarkan dengan kemampuan prosesing untuk 

memfalitasi peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran 

secara evektif dan efisien. 

c. Sistem simbol menggambarkan hubungan antara simbol media dan 

representasi mental. Sistem simbol ialah model model tampilan atau 

rangkaian elemen yang saling berhubungan dalam setiap sistem 

kalimat dan digunakan dengan cara yang dapat di tentukan dalam 

hubungannnya dengan bidang yang dirujuk25. 

7. Pengertian Media Pop Up Book 

Pop Up Book ialah sebuah buku yang mempunyai bagian yang 

dapat bergerak atau mempunyai 2 dimensi dan 3 dimensi serta daapat 

memberikan visualisasi cerita yang  menarik, mulai dari tampilan gambar 

yang dapat bergerak keika halamannya di buka26. Pop Up Book adalah 

inovasi berupa buku yang dapat menunjukkan kemampuan dan isi buku 

melalui rancangan tiga dimensi yang diungkapkan memakai kombinasi 

                                                             
25 Ismail, Teknologi Pembelajaran Sebagai Media Pembelajaran, 2020, 55-56. 
26 Sholeh, “Pengembangan Media Pop-Up Book Berbasis Budaya Lokal Keberagaman Budaya 

Bangsaku Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.”, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, 2019, 138-150. 
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lipatan, gulungan dan lilitan. Pop Up Book adalah buku yang berisi 

gambar yang dapat diatur dan dipindahkan saat halaman dibuka, sehingga 

menarik bagi peserta didik. 

Pop Up Book merupakan sebuah buku yang memperlihatkan 

kemampuan untuk bergerak dan berkomunikasi dengan cara penggunaan 

kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda atau putarannya.  Pop 

Up Book yaitu sebagai buku yang mempunyai bagian untuk bergerak atau 

mempunyai komponen 3 dimensi serta menunjukkan gambaran cerita 

lebih menarik, mulai dari bentuk gambar yang bisa bergerak pada saat 

halamannya dibuka. 

Pop Up Book ialah sebuah buku yang menampilkan potensi untuk 

bergerak dan interaksinya melalui penggunaan kertas sebagai bahan 

bentuk, lipatan dan mempunyai gambar yang lucu atau yang bentuknya 

menarik karena dapat bergerak ketika halamannya di buka. 

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa Pop Up 

Book ialah sebuah buku yang berbentuk 3 dimensi dan memberikan 

gambaran cerita yang menarik dari adanya gambar yang dapat bergerak 

atau berdiri tegak pada saat halamannya dibuka27. Pop Up Book ialah 

sebuah buku yang mempunyai bagain yang dapat bergerak atau 

mempunyai unsur tiga dimensi serta mmepunyai visualisasi yang cerita 

yang lebih menarik28. 

                                                             
27 Sylvia, “Pengaruh Penggunaan Media Pop-Up Book Terhadap Keterampilan Menulis Narasi 

Siswa Sekolah Dasar.”, JPGSD, 2015. 
28 Nivita, “Pengembangan Media Pop-Up Book Sebagai Media Pembelajaran Ekosistem Di SD/MI 

Kelas V.”, 2020. 
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8. Manfaat Media Pop Up Book 

Media Pop Up Book mempunyai berbagai manfaat, yaitu:  

1) Mengajarkan peserta didik untuk lebih menghargai buku dan 

memperlakukannya dengan lebih baik 

2) Mendekatkan hubungan anak didik dengan orang tua 

3) Mengembangkan kreatifitas peserta didik  

4) Merangsang imajinasi peserta didik 

5) Menambah pengetahuan hingga memberikan gambaran bentuk suatu 

benda 

6) Mampu dipakai untuk menumbuhkan kecintaan peserta didik terhadap 

membaca.  

Manfaat media Pop Up Book di antaranya:  

a) Menumbuhkan kecintaan peserta didik terhadap buku  

b) Untuk peserta didik anak usia dini sebagai mempertemukan hubungan 

dengan situasi kehidupan nyata dan simbol yang mewakilinya 

c) Untuk peserta didik yang lebih tua atau peserta didik yang mempunyai 

kemampuan lebih bisa digunakan untuk mengembangkan potensi 

dalam berfikir kritis dan kreatif 

d) Untuk yang mau membaca, peserta didik dengan keterbatasan belajar 

bahasa inggris sebagai bahasa kedua (ESL), dapat membantu peserta 

didik untuk menangkap makna melalui perwakilan gambar yang 

menarik dan memunculkan keinginan serta dorongan membaca secara 
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mandiri dengan kemampuannya untuk melakukan hal tersebut secara 

terampil. 

9. Kelebihan Media Pop Up Book 

Kelebihan dari media Pop Up Book ialah dapat memberikan 

pengalaman khusus pada para pembaca karena melibatkan para pembaca 

dalam cerita tersebut sesperti membuka, melipat bagian bagian Pop Up 

Book. Sehingga dapat memberikan kesan tersendiri kepada para pembaca 

dan lebih mudah masuk ke dalam ingatan ketika menggunakan media ini29. 

Kelebihan media Pop Up Book yakni: 

a) Memberikan gambaran yang lebih menarik berawal dari bentuk gambar 

yang terlihat lebih mempunyai dimensi, sehingga gambar yang bisa 

bergerak pada saat halamannya dibuka.  

b) Memberikan kejutan-kejutan di setiap halamannya yang bisa 

memperlihatkan ketakjuban ketika halamannya dibuka, dengan itu 

pembaca menginginkan kejutan apa lagi yang ada di halaman 

berikutnya.  

c) Memperkuat kesan yang ingin disampaikan.  

d) Dapat lebih mudah dan dipahami.  

e) Menampilkan gambar yang lebih berdimensi dan dapat membuat buku 

lebih bermakna. 

                                                             
29 Setyawan, Usada, and Mahfud, “Penerapan Media Pop Up Book Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara.”, Didaktika Dwija Indria, 2014. 
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11. Kekurangan Media Pop Up Book 

a) Waktu pembuatannya biasanya lebih lama karena membutuhkan 

kecermatan yang lebih.  

b) Tidak ada yang menjual media Pop Up Book, karena media Pop Up 

Book yang sering dijual adalah cerita rakyat, dongeng, cerita atau 

ensiklopedi informasi. 

c) Dibutuhkan banyak uang untuk melakukannya untuk membuatnya30. 

Kekurangan media Pop Up Book, meliputi membutuhkan 

keterampilan yang khusus dalam pembuatannya dan penyajian pesannya 

berupa unsur visual saja, serta  meliputi waktu pengerjaannya yang lama, 

menuntut ketelitian, biasaya yang dikeluarkan lebih mahal dibandingkang 

buku pada umumnya31. 

12. Kegunaan Media Pop Up Book 

Langkah-langkah penggunaan media Pop Up Book, sebagai 

berikut: 

a. Dilakukan dengan menceritakan sebuah gambar tiga dimensi kepada 

peserta didik. 

b. Di awal guru menceritakan di depan kelas dengan menggunakan 

ekspresi yang membuat peserta didik tertarik untuk mendengerkannya. 

c. Dipertengahan guru dpaat menanyakan mengenai pengalaman peserta 

didik sesuai yang diceritakan. 

                                                             
30 Umam, Bakhtiar, and Iskandar, “Pengembangan Pop Up Book Bahasa Indonesia Berbasis 

Budaya Slempitan.” 
31 Sidabutar, Khadijah, and Sitorus, “Pengaruh Penggunaan Media Pop Up Book Terhadap 

Kecerdasan Linguistik Anak Usia 5-6 Tahun Di Ra Nurhayati Kecamatan Medan Tembung.” 
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d. Guru dapat menanyakan kembali mengenai isi cerita di kegiatan akhir. 

e. Peserta didik ikut menggunakan media untuk menjelaskan ceritanya 

agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran32. 

Langkah-langkah penggunaan media Pop Up Book terdapat tiga 

tahap, yakni: 

a) Persiapan sebelum menggunakan media Pop Up Book 

Pada tahap ini diperlukan persiapan untuk mendukung 

kelancaran penanganan media yaitu, mempelajari petunjuk 

penggunaan media Pop Up Book, menyiapkan perangkat media yang 

digunakan dalam pembelajaran, kegiatannya adalah: 

1) Guru menyiapkan perlengkapan dan media Pop Up Book yang 

akan dipakai pada saat pembelajaran. 

2) Guru mengamati tata cara penggunaan media Pop Up Book, agar 

guru mampu menerangkan kepada peserta didik bagaimana cara 

menggunakan Pop Up Book33. 

b) Kegiatan selama menggunakan media Pop Up Book 

Tahap ini memerlukan ruangan yang tenang dan nyaman, agar 

dalam proses kegiatan pembelajaran peserta didik tidak menghadapi 

kejadian yang tidak di inginkan ataupun halangan yang bisa 

mengganggu perhatian dan konsentrasi peserta didik. Kegiatan proses 

pembelajaran menjelaskan materi siklus air. Penggunaan media Pop 

                                                             
32 Nivita, “Pengembangan Media Pop-Up Book Sebagai Media Pembelajaran Ekosistem Di SD/MI 

Kelas V.” 
33 Nariswari, “Pengembangan Media Buku Pop-Up Untuk Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

Bahasa Prancis Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Klaten.” 
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Up Book dalam pembelajaran memiliki langkah-langkah, sebagai 

berikut: 

1) Guru menyiapkan kondisi kelas untuk proses pembelajaran, 

2) Guru menjelaskan mengenai materi siklus air, 

3) Peserta didik diminta untuk memperhatikan dan menyimak 

perintah dan petunjuk gurunya, agar peserta didik mampu 

menangkap materinya, 

4) Guru menjelaskan cara menggunakan media pembelajaran  Pop Up 

Book, 

5) Guru membuka media Pop Up Book dan menunjukkan gambar 

siklus air, 

6) Guru memperkenalkan peserta didik gambar siklus air, 

7) Peserta didik diminta untuk mengamati siklus air kemudian 

menjelaskan apa yang sudah diamati. 

c) Kegiatan tindak lanjut 

Tahap ini di lakukan guna menguji apakah tujuan sudah 

tercapai, memperkuat pemahaman analisis materi yang dijelaskan 

menggunakan media Pop Up Book dan mengevaluasi hasil belajar 

peserta didik. Adapun langkah-langkahnya yaitu: 

1) Guru memberikan pengayaan kepada peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya,  
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2) Guru menjelaskan kembali pembelajaran mengenai pemahaman 

menganalisis siklus air ketika masih banyak kesalahan hasil belajar 

menganalisis peserta didik dengan media Pop Up Book34. 

Tahapan penggunaan media dalam penelitian ini tidak sama 

dengan tahapan penggunaan media Pop Up Book yang dikatakan oleh 

Sudirman. Adapun langkah-langkah penggunaan media Pop Up Book 

di kelas dijelaskan, sebagai berikut: 

a) Tahap Persiapan 

1) Guru menyiapkan kondisi kelas dan alat tulis, 

2) Guru menunjukkan Pop Up Book kepada peserta didik, 

3) Guru memberikan intruksi untuk pembelajaran. 

b) Tahap Penggunaan 

1) Guru membacakan judul buku Pop Up Book kepada peserta 

didik, 

2) Guru membacakan tujuan pembelajaran, 

3) Peserta didik mengamati materi yang terdapat di dalam buku 

Pop Up Book yang diperintahkan sesuai dengan petunjuk guru, 

4) Guru memberika tugas kepada peserta didik, 

5) Guru mengoreksi tugas peserta didik dengan baik dan benar. 

c) Tahap Penyelesaian 

1) Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan gurunya, 

2) Guru memberikan poin kepada peserta didik35. 

                                                             
34 Nariswari, "Pengembangan Media Buku Pop-Up Untuk Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

Bahasa Prancis Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Klaten", Bitkom Research, 2018, 45. 
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Berikut contoh gambar Pop Up Book.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Kemampuan Menganalisis 

Pengertian analisis ialah suatu kegiatan untuk mencari suatu pola. 

Analisis yakni cara berfikir secara teratur, menguji sesuatu guna mememilih 

bagian-bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan universal. 

Melalui analisis diharapkan memiliki pemahaman yang luas dan menyeluruh 

serta mampu memilih integritas pada bagian-bagian yang tetap terintegrasi, di 

satu sisi dalam memahami proses, di sisi lain dalam memahami cara kerjanya, 

di sisi lain dalam memahami urutannya. 

                                                                                                                                                                       
35 Ni’mah, “Evektivitas Penggunaan Media Pop Up Dalam Pengajaran Keterampilan Berbicara 

Bahasa Prancis Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Mertoyudan Magelang.” 

Gambar 2.1 Media Pop Up 1 
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Kemampuan analisis ialah kemampuan untuk membedakan, 

menganalisis dan membagi unsur-unsur dari suatu fakta, pendapat, asumsi, 

konsep, hipotesis atau kesimpulan dan menelaah masing-masing unsur-unsur 

tersebut untuk menentukan apakah ada konfliknya apa tidak.36  

Kemampuan menganalisis ialah kemampuan dalam memecahkan 

informasi pada bagian dan membedakan proses menjadi bagian kecil dan 

hubungannya. Kemampuan menganalisis diukur melalui aitem tes yang telah 

dikembangkan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan37. Adapun 

indikator menganalisis sebagai berikut:   

Tabel 2.1 Indikator Menganalisis 1 

No Menganalisis Indikator Kata Kerja 

Operasional 

1. Membedakan Mampu menentukan 

potongan informasi yang 

relevan 

Mendeteksi 

Menemukan 

Menyeleksi 

Memecahkan 

2. Mengorganisasi Mampu menata potongan 

informasi yang relevan 

Memerinci 

Menominasikan 

Merasionalkan 

Menelaah 

3. Menghubungkan Mampu menentukan 

tujuan dan hubungan dari 

informasi tersebut 

Mengkorelasikan 

Mengaitkan 

Menyimpulkan 

Mendiagramkan 

Membagankan 

                                                             
36 Fanny, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Hots Dalam Meningkatkan Kemampuan Analisis 

Mata Kuliah Pembelajaran Ips Di Sekolah Dasar.” 
37 Utami, “Meningkatkan Kemampuan Analisis Dan Komunikasi Peserta didik Homeschooling 

Melalui Implementasi CIRC Pada Materi Sistem Ekskresi.” 
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C. Pembelajaran IPA 

1. Pengertian Pembelajaran IPA 

Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang berdasarkan kata 

dasar “ajar” yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah petunjuk 

yang diberikan kepada orang agar diketahui. Belajar ialah upaya atau 

praktik untuk memperoleh kecerdasan atau pengetahuan. Pembelajaran 

berarti yakni proses, cara, tindakan menjadikan belajar38. 

Pembelajaran adalah interaksi antara peserta didik dengan guru dan 

sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah 

bantuan yang diberikan oleh guru untuk memperoleh pengetahuan, 

menggunakan keterampilan dan membangun rasa percaya diri pada peserta 

didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses yang membantu 

peserta didik belajar dengan baik39. 

Ilmu ialah pengetahuan yang ilmiah, pengetahuan didapat secara 

ilmiah, artinya didapat dengan metode ilmiah. Pengetahuan adalah semua 

yang diketahui seseorang. Pengetahuan alam berarti pengetahuan tentang 

alam semesta dan isinya. IPA diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

sebab dan akibat dari peristiwa di alam. Sains adalah pengetahuan 

universal yang sistematis dan teratur dalam bentuk kumpulan data 

pengamatan dan eksperimen40.  

                                                             
38 Andrew Fernando pakpahan, Dewa Putu Yudhi Ardiana, Pengembangan Media Pembelajaran, 

2020. 
39 Nadrah, Model Pembelajaran IPA Pada Siswa. 
40 Fanny, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Hots Dalam Meningkatkan Kemampuan Analisis 

Mata Kuliah Pembelajaran Ips Di Sekolah Dasar.” 
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Sains secara harfiah diartikan yakni ilmu pengetahuan tentang alam 

atau yang medalami mengenai kejadian-kejadian yang terjadi di alam. 

Ilmu Pengetahuan Alam ialah mata pelajaran yang berhubungan dengan 

pengetahuan sistematis tentang alam. Ilmu pengetahuan alam mengacu 

pada ilmu yang mendalami fenomena alam yang mencakup makhluk hidup 

dan benda mati atau ilmu kehidupan dan ilmu dunia fisik. Pendidikan IPA 

mengutamakan terhadap pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan keterampilan supaya peserta didik dapat mempelajari dan 

memahami alam secara ilmiah. Pendidikan IPA bertujuan untuk 

mengetahui dan melakukan sesuatu untuk membantu peserta didik 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang alam sekitar. Ilmu 

alam (IPA) termasuk dalam mata pelajaran pengetahuan sistematis tentang 

alam.41.  

Pembelajaran IPA adalah interaksi antar unsur-unsur pembelajaran 

berupa proses pembelajaran guna mencapai tujuan berupa kompetensi 

yang diberikan. IPA adalah informasi yang sistematis dan dapat digunakan 

secara umum yang berkaitan dengan materi tentang fenomena alam yang 

diperoleh berdasarkan pengamatan, percobaan, penarikan kesimpulan dan 

hasil pengembangan teori. IPA berurusan dengan pembelajaran sistematis 

alami. IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi juga proses penemuan42. 

                                                             
41 Nurdiansyah, dan Amalia, “Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Pelajaran IPA Materi 

Komponen Siklus air.” 
42 Darmawan Harefa, Teori Pengenalan Ilmu Pengetahuan Alam Pada Anak Usia Dini. 
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2. Fungsi Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar (Depdikbud 1993), yaitu: 

a. Penyediaan informasi tentang berbagai jenis dan kondisi lingkungan 

alam dan binaan, terkait dengan pemanfaatannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Pengembangan keterampilan proses. 

c. Mengembangkan pemahaman, pengetahuan, sikap dan nilai-nilai yang 

berguna bagi peserta didik untuk menumbuhkan mutu di kehidupan 

sehari-hari. 

d. Mengembangkan pengetahuan akan adanya interaksi yang saling 

mempengaruhi antara perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

di lingkungan sekitar serta kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Mengembangkan kemajuan dalam penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) dan keterampilan yang bermanfaat bagi kehidupan 

sehari-hari atau meneruskan pendidikan yang lebih tinggi. 

Adapun secara rinci mengenai fungsinya, sebagai berikut: 

a. Mendapat bekal pemahaman yang awal baik untuk dapat meneruskan 

ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi ataupun untuk dilakukan di 

kehidupan sehari-hari. 

b. Pengembangan keterampilan untuk mendapatkan, menggunakan dan 

mengembangkan rancangan IPA. 
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c. Menumbuhkan pola pikir ilmiah dan mendidik peserta didik untuk 

memakai metode ilmiah guna memecahkan permasalahan yang 

dihadapinya. 

d. Membangunkan peserta didik untuk tatanan alam dan semua 

keindahannya, sampai peserta didik terbawa akan mencintai dan 

memuji Penciptanya. 

e. Mendorong daya kreatif dan imajinatif peserta didik. 

f. Untuk menunjang peserta didik dalam menangkap informasi atau ide-

ide baru di bidang IPTEK. 

g. Untuk merangsang dan mengembangkan minat peserta didik terhadap 

IPA43. 

3. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk menanamkan sikap ilmiah 

pada peserta didik dan nilai positif melalui proses IPA dalam memecahkan 

masalah. Dan untuk mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan  

kesadaran mengenai adanya hubungan saling mempengaruhi anatara IPA, 

lingkungan, masyarakat, dan teknologi44. Menurut BSNP tujuan 

pembelajaran IPA sebagai berikut : 

a) Dapat mendapatkan keimanan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa melalui eksitensi adanya keindahan dan kesamaan dalam alam 

ciptaan nya. 

                                                             
43 Pratiwi, IPA Untuk Guru Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 
44 Hasanah, “Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPA Kelas V SD Negeri 99 Kota Bengkulu.” 
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b) Dapat mengembangkan wawasan dan pemahaman konsep IPA yang 

bermanfaat dan bisa digunakan di kehidupan sehari-hari. 

c) Dapat mengembangkan keterampilan proses untuk mempelajari alam 

sekitar dan memecahkan permasalahan serta dalam menghasilkan 

keputusan. 

d) Dapat menumbuhkan pemahaman akan berpartisipasi dalam 

memelihara dan melestarikan lingkungan alam. 

e) Dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan dan konsep IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang SMP atau 

MTS45. 

4. Siklus Air 

Siklus air adalah sirkulasi (perputaran) air yang secara terus-menerus 

dari bumi ke atmsofer, kemudian kembali ke bumi. Tahapan   Siklus   air   

terjadi   melalui   proses   penguapan (evaporasi), pengendapan (presipitasi), 

dan pengembunan (kondensasi)46. Air  merupakan sumber  daya  alam yang  

tidak  bisa  habis,  karena  air  mengalami siklus   (daur   ulang).  Air tidak 

lepas    di   kehidupan    sehari-hari    yang merupakan    kebutuhan    pokok 

makhluk hidup,    tanpa air makhluk hidup akan mati47.  

Air di daratan sebagian besar berasal dari curah hujan. Air hujan 

yang sebagian meresap ke dalam tanah, ada yang mengalir pada permukaan 

tanah melewati sungai kemudian terus ke laut. Ada juga yang mengalir ke 

                                                             
45 Putu Yulia Angga Dewi, Teori Dan Aplikasi Pembelajaran IPA SD/MI. 
46 Nisaa’ and Adriyani, “Pengaruh Penggunaan Pop-Up Book Terhadap Hasil Belajar Peserta didik 

Pada Materi Konsep Siklus Air.” 
47 Finna, Popiyanto, and Bahtiar, “Pengembangan Media Pop Upberbasis Audio Visual Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Materi Siklus Air Bagi Siswa Sekolah Dasar.” 
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danau atau ke rawa-rawa, sebagian ada yang menguap langsung atau melalui 

tumbuh-tumbuhan atau binatang-binatang. Keseluruhannya akan mengalir 

kembali ke laut. Dari laut airnya akan menguap dan akhirnya menjadi hujan, 

kemudian menuju ke daratan lagi. Proses ini yang di namakan siklus air. 

Siklus air adalah sebuah proses siklus yang terjadi secara terus 

menerus dan tidak pernah berhenti atau bahkan habis mulai dari air yang ada 

di daratan berubah menjadi awan kemudian menjadi hujan. Terjadi tiga 

tahapan proses dalam siklus air yang berjalan secara sistematis dan beraturan 

yakni evaporasi, kondensasi, dan presipitasi. Di samping itu terdapat dua 

tahapan yang tidak masuk dalam tahapan siklus air di kelas V, namun 

tahapan ini berpengaruh terhadap siklus air yaitu transpirasi dan infiltrasi48. 

Penguapan langsung (evaporasi) adalah melalui pori-pori di 

permukan tanah sebagai akibat dari pemanasan lapisan tanah oleh sinar 

matahari. Sedangkan penguapan yang tidak secara langsung (transpirasi) 

yakni melalui permukaan daun tumbuh-tumbuhan49. 

Air di laut, sungai, dan danau menguap akibat panas dari sinar 

matahari. Proses penguapan ini disebut evaporasi. Tumbuhan juga 

mengeluarkan uap air ke udara. Uap air dari permukaan bumi naik dan 

berkumpul di udara. Lama-kelamaan, udara tidak dapat lagi menampung uap 

air (jenuh). Proses ini disebut presipitasi (pengendapan). Ketika suhu udara 

                                                             
48 Afandi, “Peningkatan Kemampuan Menganalisis Siklus Air Melalui Media Puzzle Berbantuan 

Kartu Siklus Air Pada Peserta didik Kelas V SDN Besowo 2 Kecamatan Kepung Kabupaten 

Kediri.” 
49 Hartono, Geografi Jelajah Bumi Dan Alam Semesta. 
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turun, uap air akan berubah menjadi titik-titik air. Titik-titik air ini 

membentuk awan. Proses ini disebut kondensasi (pengembunan). 

Titik-titik air di awan selanjutnya akan turun menjadi hujan. Air 

hujan akan turun di darat maupun di laut. Air hujan itu akan jatuh ke tanah 

atau perairan. Air hujan yang jatuh di tanah akan meresap menjadi air tanah. 

Selanjutnya, air tanah akan keluar melalui sumur. Air tanah juga akan 

merembes ke danau atau sungai. Air hujan yang jatuh ke perairan, misalnya 

sungai atau danau, akan menambah jumlah air di tempat tersebut. 

Selanjutnya air sungai akan mengalir ke laut. Namun, sebagian air di sungai 

dapat menguap kembali. Air sungai yang menguap membentuk awan 

bersama dengan uap dari air laut dan tumbuhan. Proses siklus air pun 

terulang lagi. Dari proses siklus air itu dapat disimpulkan bahwa sebenarnya 

jumlah air di bumi secara keseluruhan cenderung tetap. Hanya wujud dan 

tempatnya yang berubah. 

Adapun tiga macam siklus dalam kehidupan manusia di permukaan 

bumi ini, yaitu: 

a. Siklus kecil atau pendek 

Air laut mendapat sinar matahari, kemudian mengalami penguapan yang 

semakin lama semakin banyak. Setelah mencapai ketinggian tertentu, 

temperature udara menurun, maka teradila kondensasi (pengembunan) 

dan terbentuklah awan yang mengakibatkan turunnya hujan diatas 

permukaan laut. 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

35 

 

 
 

b. Siklus sedang 

Air laut yang mendapat sinar matahari, kemudian menguap, uap air 

tersebut terbawa oleh angina ke daratan. Akibat suhu udara di atas 

daratan (biasanya pegunungan) dingin, maka terjadilah kondensasi 

sehingga terbentuklah awan. Jika awan tersebut telah jenuh oleh uap air 

terjadilah hujan. Air hujan tersebut ada yang mengalir di permukaan 

bumi, meresap ke dalam tanah, ada yang masuk danau, sungai, dan 

akhirnya kembalii ke laut. 

c. Siklus panjang dan siklus besar 

Siklus ini terjadi karena pengaruh panas sinar matahari yang 

mengakibatkan air lat menguap. Uap air tersebut terbawa oleh angin jauh 

ke wilayah daratan. Setelah mengalami pendinginan, uap air tersebut 

berubah menjadi Kristal es sehingga terjadilah hujan salju. Salju yang 

berkumpul membentuk padang salju yang kemudian mencair dan 

mengalir pada sungai es (gletser)50.  

                                                             
50 Hartono, Geografi: Jelajah Bumi Dan Alam Semesta, 2007, 116-117. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 

informasi atau data sebagaimana adanya dan bukan sebagaimana mestinya 

untuk tujuan tertentu.51.  

Pada bab ini di analisis mengenai tahapan metodologi penelitian 

dan langkah-langkah penelitian secara aplikatif, yang meliputi: rancangan 

dan jenis penelitian, data dan sumber data, pengumpulan data, analisis 

data, instrument penelitian, dan prosedur penelitian. 

1. Rancangan dan Jenis Metode Penelitian 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

ini adalah penelitian tindak kelas. Penelitian tindakan kelas dalam 

bahasa inggris ialah classroom action research. Penelitian tindakan 

pendidikan harus memiliki tiga hal, yaitu unsur penelitian, tindakan, 

dan kelas sebagai tempat penelitian. 

a. Penelitian ialah suatu kegiatan pencarian objek dengan 

menggunakan kaidah dan cara-cara tertentu untuk menemukan 

informasi yang akurat tentang hal-hal yang dapat meningkatkan 

kualitas objek yang diamati. Mencari sesuatu dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan menerapkan metode dan aturan metodologi tertentu

                                                             
51 Hardani et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 2020, 245. 
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 dalam penerapannya, memperoleh informasi yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan penelitian, serta memaksimalkan kualitas 

hasil pembelajaran. 

b. Tindakan ialah suatu gerakan yang disengaja dan terencana 

dengan tujuan tertentu dalam penelitian tindakan kelas, yang 

dikenal dengan siklus-siklus kegiatan peserta didik. Dan sesuatu 

telah dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut. Dalam 

penelitian tindakan lanjut, langkah-langkah untuk meningkatkan 

kinerja guru disusun dalam bentuk siklus kegiatan.  

c. Kelas ialah tempat yang terdapat sekelompok peserta didik 

menerima pelajaran dari guru yang sama pada waktu yang sama. 

Dari ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tindakan kelas mengacu pada upaya pengamatan berupa 

tindakan kegiatan pembelajaran yang secara sadar ditujukan dan 

terjadi secara bersamaan di dalam kelas52. 

Pertama PTK adalah suatu proses, artinya urutan kegiatan 

dimulai dengan mengidentifikasi masalah, kemudian menetapkan 

pemecahan masalah, dan merefleksikan tindakan yang dilakukan. 

Kedua, masalah yang akan diteliti adalah masalah pembelajaran yang 

ada di kelas, artinya PTK menitikberatkan permasalahan yang 

berhubungan mengenai proses pembelajaran yang dilaksakan peserta 

didik dan guru di kelas. Ketiga, PTK diawali dan diakhiri dengan 

                                                             
52 Fauti Subhan, Penelitian Tindakan Kelas, 2013, 18-25. 
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refleksi diri, artinya yang melakukan PTK sendiri adalah guru. Guru 

adalah operator utama PTK. Keempat, PTK di implementasikan 

dengan bermacam cara artinya PTK tidak untuk ingin tahu saja, 

nemun tentang guru yang berusaha memperbaiki proses. Kelima, PTK 

dilaksanakan dalam keadaan nyata, artinya tindakan guru 

dilaksanakan pada lingkungan belajar yang tidak terlalu mengganggu 

program pembelajaran yang telah direncanakan53. 

Penelitian tindakan di dalam kelas termasuk dalam penelitian 

kualitatif, meskipun data yang dikumpulkan mungkin bersifat 

kuantitatif, dalam hal ini uraian dalam kata-kata bersifat deskriptif. 

Peneliti merupakan alat pengumpul data yang pertama. 

Menurut Penelitian Tindakan Kelas oleh Suyadi, terdapat 

pengamatan berupa tindakan dalam pembelajaran yang dipicu secara 

sadar dan terjadi di dalam kelas pada waktu yang bersamaan. 

Penelitian tindakan di kelas merupakan kajian sistematis tentang 

bagaimana guru kelas berusaha untuk meningkatkan pelaksanaan 

praktik kelas melalui tindakan dalam pembelajaran54. 

Rancangan penelitian yang digunakan ialah tindakan kelas 

dengan model Kemmis dan Taggert di bawah ini. 

 

 

                                                             
53 Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, 2009, 27. 
54 Widyatmoko, “Peningkatan Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas 

III SD Negeri Karangmloko 1 Pada Materi Operasi Hitung Perkalian Dan Pembagian Melalui 

Pendekatan Pembelajaran Kontekstual.” 
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Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian 

model Kemmis dan Taggert yang diawali dengan tindakan 

pendahuluan dan dilanjutkan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus. Hasil evaluasi 

siklus I masih belum tuntas, sehingga dilakukan perbaikan pada siklus 

II. Refleksi siklus I dilakukan untuk menentukan langkah-langkah 

perbaikan pada siklus II.   

2. Prosedur Penelitian 

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan, 

yakni model dari Kemmis dan Mc Taggart, yang setiap langkahnya 

dalam satu siklus terdiri dari empat tahap, yaitu meliputi : 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi serta pengutipan 

keputusan dalam pengembangan kegiatan dan kegiatan tindakan 

lanjut. 

Gambar 3.1 Model Kemmis dan Taggert 1 
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a. Perencanaan 

Perencanaan ialah proses menentukan program perbaikan yang 

berbeda dengan gagasan peneliti. Produk akhir dari kegiatan 

perancangan terdiri dari sekumpulan komponen yang siap digunakan 

pada tahap penerapan tindakan dan pengamatan di kelas mempunyai 

permasalahan. 

Perencanaan PTK terdiri dari tiga langkah kegiatan yang 

membentuk alur kegiatan dengan hubungan fungsional antara masing-

masing langkahnya. Pada tahap ini kesiapan peneliti untuk melakukan 

tindakan. Kesiapan ini mencakup seperangkat material sebagai produk 

perencanaann yang akan diugunakan dalam proses tindakan. Produk 

tersebut meliputi: 

1. Desain tindakan  

2. Perangkat pembelajaran 

3. Instrumen pengamatan 

4. Jadwal pelaksanaan tindakan, daftar rincian tugas, dan rancangan 

refleksi. 

Perancangan harus dilakukan secara optimal, sehingga semua 

komponen yang diperlukan dapat diproduksi, sehingga tidak ada 

kesulitan dalam pelaksanaannya, setelah semua komponen sudah siap, 

maka langkah selanjutnya ialah melakukan tindakan.55 

                                                             
55 Ningrum, Penelitian Tindakan Kelas, 2014, 80-114. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

41 

 

 
 

Perencanaan tindakan dimulai dari mengidentifikasi masalah, 

menganalisis penyebab adanya permasalahan, dan mengembangkan 

gambaran tindakan dalam solusi untuk permasalahan tersebut. Peneliti 

hanya berfokus pada masalah yang diteliti. Selain itu, peneliti 

merumuskan masalah dengan jelas. Dan langkah selanjutnya adalah 

menentukan metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. 

b. Tindakan 

Tindakan ialah perlakuan yang dilakukan oleh peneliti sesuai 

dengan rencana yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Berdasarkan 

persiapan tindakan yang sudah dibuat, maka langkah selanjutnya ialah 

menerapkannya. Meskipun pelaksanaan tindakan mempunyai nilai 

yang strategis dalam kegiatan pembelajaran, namun tindakan tersebut 

tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan bagian integral dari 

kegiatan perencanaan. 

Pada pelaksanaan tindakan harus adanya pengelolaan dan 

pengendalian, agar tindakan tersebut membuahkan hasil sesuai dengan 

tujuan pelaksanaan tindakan tersebut. Peneliti tidak menentukan siklus 

yang dilaksakann, namun peneliti melaksanakan penelitian dalam 2 

siklus, dimana setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan. Penelitian 

ini berpedoman pada peningkatan menganalisis peserta didik. 
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c. Pengamatan  

Tahap ketiga ini adalah pengamatan, Pengamatan ialah suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui efektifitas tindakan atau 

mengumpulkan informasi mengenai berbagai kekurangan tindakan 

yang sudah dilakukan. 

Dalam tahap ini yang dimaksud ialah pengumpulan data. Pada 

langkah ini, harus mendeskripsikan jenis data yang dikumpulkan, cara 

mengumpulkan, dan alat atau instrument yang digunakan untuk 

mengumpulkan data (wawancara, pengamatan, tes, dan lain-lain). 

Peneliti melaksankan pengamatan dan mendapatkan semua yang 

dibutuhkan sesuai dengan pedoman pengamatan yang sudah 

ditetapkan. Tujuannya adalah untuk memahami dan mendapatkan 

gambaran komprehensif yang obyektif mengenai kemajuan 

pembelajaran dan pengaruh tindakan yang digunakan pada kondisi 

nyata. 

d. Refleksi  

Refleksi ialah kegiatan analisis mengenai hasil pengamatan 

sehingga tercipta program atau perencanaan baru56. Refleksi atau 

evaluasi diri bisa dilaksanakan pada saat pelaksanaan tindakan sudah 

selesai. Tujuannya yaitu untuk melihat apakah tindakan yang 

dilaksanakan memperlihatkan keberhasilannya atau tidak. Pada tahap 

ini, peneliti mulai memilih apakah tindakan yang dilaksanakan dalam 

                                                             
56 Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

43 

 

 
 

memecahkan suatu masalah sudah mencapai tujuan yang telah dicapai 

atau belum. Kemudian, peneliti memilih atau mengambil keputusan 

dalam melanjutkan atau menghentikan siklus tersebut karena masalah 

telah selesai. Selain itu, peneliti juga mengetahui sejauh mana 

tindakan tersebut dapat memperbaiki dan mengembangkan masalah 

yang diteliti. 

B. Setting Penelitian Dan Karakteristik Subjek Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penilitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI Ma’arif 

Pagerwojo, yang berada di alamat Jl. H Ali Mas'ud, Prapatan, Pagerwojo, 

Kec. Buduran, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61252. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun 

Pelajaran 2022/2023. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. 

3. Siklus PTK 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dua siklus, setiap 

siklusnya dilakukan mengikuti prosedur yakni perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Melalui kedua siklus tersebut, 

dimungkinkan untuk melihat peningkatan kemampuan menganalisis 

dengan bantuan media Pop Up Book. 

4. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini yakni peserta didik kelas V MI Ma’arif 

Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo Tahun Ajaran 
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2022/2023, yang berjumlah 33 Peserta didik, yang terdiri dari 22 peserta 

didik laki-laki dan 11 peserta didik perempuan. Mata pelajaran yang 

menjadi sasaran penelitian adalah adalah mata pelajaran IPA materi siklus 

air. 

C. Variabel Yang Diselidiki 

Variabel yang akan diteliti dalam pelaksanaan tindakan kelas ini, 

sebagai berikut : 

a) Variabel input  : Peserta didik kelas V MI Ma’arif Pagerwojo 

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo 

b) Variabel proses  : Penggunaan media Pop Up Book 

c) Variabel output  : Meningkatkan kemampuan menganalisis 

D. Rencana Tindakan 

Rencana ini dilakukan sesuai dengan rancangan penelitian yang sangat 

praktis dan mudah dipahami oleh peneliti yaitu model dari Kemmis dan Mc 

Taggart, yang dimana setiap langkahnya terdiri dari empat tahap dalam satu 

siklus, yaitu meliputi : perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

a. Pelaksanaan Siklus 

Siklus 1 

1. Perencanaan 

a) Membuat rencana pembelajaran. 

b) Mempersiapkan bahan dan alat media yang diperlukan untuk 

melaksanakan tindakan. 
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c) Menyiapkan lembar pengamatan dan alat evaluasi peserta didik 

yang telah disiapkan. 

2. Tindakan 

Pelaksanaan tindakan yang dimaksud ialah melakukan 

pembelajaran  mengenai siklus air, dengan menggunakan media Pop 

Up Book serta mengamati aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar pengamatan 

yang sudah disiapkan. 

a. Kegiatan Awal  

1) Guru memberikan salam dan mengajak semua peserta didik 

berdo’a. (ORIENTASI) 

2) Guru menanyakan kabar, mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, 

posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran.  

3) Guru menanyakan materi sebelumnya. (APERSEPSI) 

4) Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu tentang 

“siklus air”, mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 

(MOTIVASI) 

5) Sebelum membaca buku, guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti  

1) Guru menjelaskan materi siklus air. 
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2) Guru menunjukkan media Pop Up Book dan menjelaskan 

materinya. 

3) Guru bersama peserta didik menganalisis gambar Pop Up Book 

mengenai siklus air. 

4) Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

bertanya. 

5) Guru memberikan lembar evaluasi pada peserta didik.  

c. Kegiatan Akhir  

1) Sebagai kegiatan penutup, Guru memberikan penguatan dan 

kesimpulan. 

2) Guru menyuruh peserta didik untuk mengumpulkan tugasnya. 

3) Guru dan peserta didik berdoa bersama untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

3. Pengamatan  

Pada tahap pengamatan membuat data dan analisis data. Dalam 

penelitian ini, menganalisis dilaksanakan dalam suatu proses. Proses 

dalam hal ini ialah penerapannya sudah mulai dilaksanakan dari 

pengumpulan data dilaksanakan dan dikerjakan secara terus menerus. 

Setiap pemberian tindakan berakhir sampai data yang terkumpul di 

analisis sesuai dengan hasil pengamatan, hasil kerja peserta didik, dan 

hasil akhir. 
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4. Refleksi  

Pelaksanaan kegiatan refleksi, peneliti melaksanakan diskusi 

dengan pengamat sesuai dengan hasil tes, hasil pengamatan, dan 

catatan lapangan dengan subyek peneliti, untuk mengetahui 

keberhasilan yang terjadi sebelum dan selama tindakan berlangsung, 

supaya dapat diambil kesimpulan dalam merencanakan tindakan 

selanjutnya. 

Siklus 2 

1. Perencanaan 

a) Membuat recana pembelajaran. 

b) Menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam pelaksanaan 

tindakan. 

c) Menyiapkan lembar pengamatan yang telah disiapkan. 

2. Tindakan 

Pelaksanaan tindakan yang dimaksud ialah melakukan 

pembelajaran  mengenai siklus air, dengan menerapkan media Pop Up 

Book serta menganalisis kegiatan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar pengamatan 

yang sudah disiapkan. 

3. Pengamatan  

Pada tahap pengamatan, membuat data dan analisis data. 

Dalam penelitian ini, analisis dilaksanakan pada suatu proses. Proses 

dalam hal ini ialah penerapannya sudah mulai dilaksanakan dari 
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pengumpulan data dilaksanakan dan dikerjakan secara terus menerus. 

Setiap pemberian tindakan berakhir sampai data yang terkumpul di 

analisis sesuai dengan hasil pengamatan, hasil kerja peserta didik, dan 

hasil akhir. 

4. Refleksi  

Pelaksanaan kegiatan refleksi, peneliti melaksanakan diskusi 

dengan pengamat sesuai dengan hasil tes, hasil pengamatan, dan 

catatan lapangan untuk mencatat kejadian yang terjadi sebelum dan 

selama tindakan berlangsung sehingga dapat diambil kesimpulan 

untuk merencanakan tindakan selanjutnya. 

Siklus setiap kegiatan dapat berlangsung satu siklus atau lebih, 

sedangkan siklus dalam setiap tindakan penelitian ini di akhiri atau di 

hentikan dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pelaksanaan menunjukkan 

pelaksanaan proses pembelajaran yang terencana dan berorientasi pada 

tujuan dan nilai tambah  

b. Hasil belajar peserta didik berhasil dan menunjukkan adanya 

perubahan ke arah yang lebih baik. 

E. Data dan Pengumpulannya 

1. Sumber Data dan jenis data  

Sumber data untuk penelitian tindakan kelompok ini, ialah : 

a. Peserta didik kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. 

b. Guru kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. 
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c. Informasi data dokumen berisi daftar nilai kelas V, aktivitas peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran.  

Jenis data dalam penelitian ini, adalah : 

a. Data kualitatif  

Data kualitatif didapatkan dari aktivitas belajar peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

b. Data kuantitaf  

Jenis data yang didapatkan adalah data kuantitatif yang 

melengkapi peningkatan menganalisis peserta didik kelas V yang 

dilakukan melalui menggunakan media Pop Up Book pada setiap 

akhir siklus.   

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah cara yang dipakai untuk 

menggabungkan data pada suatu penelitian. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini ialah tes dan non tes. Teknik pengumpulan data melalui tes 

dipakai untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Tes yang dipakai peneliti 

ialah hasil menganalisis peserta didik mengenai materi siklus air 

menggunakan media Pop Up Book. Sedangkan teknik pengumpulan data non 

tes yang dipakai peneliti yaitu wawancara, pengamatan, angket. Teknik 

pengumpulan data non tes yang dilaksanakan peneliti pada penelitian 

tindakan kelas ini, yaitu : 
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a. Pengamatan  

Pengamatan adalah proses melihat, mencermati, dan mengamati 

serta mencatat tingkah laku secara teratur guna menggapai suatu tujuan 

yang telah di tentukan. Pengamatan ialah cara menggabungkan semua 

informasi penting, yang dilaksanakan melalui cara mengamati dan 

mencatat terhadap fenomena secara teratur. Pada penelitian ini, peneliti 

memilih jenis pengamatan langsung sebagai mengamati proses kegiatan 

pembelajaran di kelas. Peneliti ikut serta dalam kegiatan pembelajaran 

dan bertindak sebagai guru. Tujuan pengamatan ini untuk mengetahui 

peningkatan analisis dalam proses pembelajaran.  

Pada penelitian ini menyertakan 2 observer, yaitu guru dan 

peneliti. Proses pengamatan dilaksanakan sesuai pedoman pengamatan 

yang sudah ditetapkan. Kegiatan dan perhatian peserta didik dilihat 

untuk memperoleh data kualitatif mengenai seberapa besar proses 

pembelajaran yang terjadi di kelas. Dengan itu, peneliti mendapatkan 

permasalahan di dalam kelas mengenai media yang digunakan untuk di 

buat penelitian. 

b. Angket (Kuesioner) 

Angket ialah beberapa pertanyaan atau pernyataan yang 

berbentuk tulisan mengenai data asli atau opini tentang responden. 

Angket merupakan sebuah daftar pertanyaan yang harus di isi oleh 

responden atau orang yang akan diukur. Tujuan penggunaan angket 

(Kuesioner) dalam proses pembalajaran adalah untuk mendapatkan data 
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mengenai respon  peserta didik dalam penggunaan media Pop Up Book 

guna menganalisis perilaku selama proses pembelajaran. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara berhadapan langgsung dengan subjek yang 

diwawancarai atau narasumber. Menurut putra, wawancara ialah suatu 

cara pengambilan segala macam bahan informasi, yang dilakukan 

dengan cara melaksanakan tanya jawab secara lisan dan bertatap muka 

secara langsung kepada subjek yang diwawancarai sesuai tujuan yang 

sudah di tentukan. Pada penelitian ini, wawancara yang dipakai peneliti 

ialah wawancara berstruktur dengan guru kelas V MI Ma’arif  

Pagerwojo Sidoarjo. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan yang muncul dalam situasi kelas dan proses pembelajaran 

khususnya yang berkaitan dengan siklus air, serta untuk meningkatkan 

menganalisis peserta didik. 

Dalam penelitian ini di gunakan jenis wawancara, saat 

wawancara hanya berpedoman pada garis besar mengenai hal-hal yang 

akan ditanyakan saja. Dari hasil wawancara terungkap informasi 

mengenai media yang digunakan guru, kendala-kendala yang ditemui 

guru dalam pembelajaran IPA, dan tanggapan guru tentang penggunaan 

media Pop Up Book. 
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d. Tes 

Menurut Mardapi, tes ialah beberapa pertanyaan yang akan diberi 

persepsi dan memiliki tujuan sebagai mengukur tingkat kemampuan 

seseorang. Putra mengatakan, tes ialah sejenis instrumen atau alat 

sebagai mengukur, mengevaluasi dan memehami kemampuan peserta 

didik dalam mengetahui pelajaran. Pada penelitian ini, peneliti 

mengambil tes yang berupa tes hasil menganalisis peserta didik dalam 

menggunakan media Pop Up Book. Tes dalam penelitian ini diberikan 

pada pertengahan kegiatan inti pada pembelajaran. Tes ini dilakukan 

untuk memahami dalam menganalisis materi yang dijelaskan guru akan 

dikuasai dengan baik oleh peserta didik atau tidak. Peneliti juga 

menggunakan soal tes berupa essay atau soal uraian untuk pelengkap. 

Dalam penelitian ini tes diberikan pada setiap akhir siklus I, akhir siklus 

II. 57 

Teknik tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

menganalisis setelah dilakukannya pembelajaran melalui media Pop Up 

Book yaitu peserta didik di suruh untuk menuliskan apa yang di analisis 

dalam proses terjadinya siklus air. Adapun bentuk tes berupa tes soal 

mengenai materi siklus air yang ada pada lembar evaluasi, untuk menilai 

hasil evaluasi peserta didik yang digunakan dalam pedoman penilaian 

evaluasi peserta didik.  

 

                                                             
57 Widyatmoko, “Peningkatan Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas 

III SD Negeri Karangmloko 1 Pada Materi Operasi Hitung Perkalian Dan Pembagian Melalui 

Pendekatan Pembelajaran Kontekstual.” 
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e. Dokumentasi 

Dokumentasi yang bertujuan untuk mendapatkan atau 

mengetahui sesuatu dengan data-data informasi yang berkaitan dengan 

data foto, data nilai, dan data yang mencakup pada saat penelitian.  

f. Catatan Lapangan 

Teknik tersebut memberikan informasi berupa kegiatan yang 

tidak terangkum dalam petunjuk pengamatan peneliti. Pada penelitian 

ini, peneliti yang menulis catatan lapangan ialah sebagai pelaksana 

tindakan. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini ialah data kualitatif dan 

kuantitatif. Kedua teknik ini digunakan untuk mengukur peningkatan hasil 

menganalisis kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo materi siklus air. 

Analisis data dilaksanakan untuk membandingkan data kondisi awal sebelum 

dilakukan penelitian untuk menentukan untuk mengetahui peningkatan 

menganalisis sesudah dilakukannya tindakan. 

Analisis data dilaksanakan pada saat penelitian guna menarik 

kesimpulan dari semua data yang sudah didapat. Data-data yang di anlisis 

ialah hasil pengamatan kegiatan peserta didik dan guru, hasil wawancara, 

hasil catatan lapangan yang berisi deskripsi dalam bentuk penarikan 

kesimpulan.  

Data hasil evaluasi peserta didik dan hasil pengamatan kinerja peserta 

didik di analisis dalam bentuk angka. Standar ketuntasan belajar individu 
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NP = R    

        SN 

peserta didik di MI Ma’arif Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten 

Sidoarjo mencapai 80. Sedangkan standar ketuntasan belajar klasikal yakni 

apabila terdapat 70% peserta didik yang sudah mencapai 80 ketuntasan 

belajar individu dalam menganalisis. Untuk menganalisis ketuntasan belajar 

peserta didik secara klasikal dan kegiatan peserta didik digunakan rumus: 

a. Kemampuan analisis  

 

 

 Keterangan : 

NP = Nilai Persentase 

  R   = jumlah peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 80 

  SN = jumlah seluruh peserta didik 

Tabel 3.1 Kriteria Kemampuan Analisis 1 

Skor Nilai  Predikat  

4  (90-100) Sangat Tinggi 

3  (80-89) Tinggi  

2  (50-79) Cukup  

1  (<49) Sangat Rendah 

 

 

 

 

 

Rumus 3.1 Menghitung Kemampuan Analisis 1 

X100 
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b. Nilai Rata-Rata 

Perhitungan nilai rata-rata dilakukan untuk mengukur kemampuan 

kognitif peserta didik. Untuk menghitung nilai rata-rata, berikut 

rumusnya58: 

 

 

c. Penilaian Ketuntasan Hasil Belajar 

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada penelitian ini yaitu dengan 

membandingkan persentase ketuntasan belajar dalam penerapan model 

pembelajaran langsung dengan media Pop Up pada siklus I dan siklus II 

dalam menganalisis materi siklus air. Sedangkan persentase ketuntasan 

belajar dihitung dengan cara membandingkan jumlah peserta didik yang 

tuntas belajar dengan jumlah peserta didik secara keseluruhan (peserta 

didik maksimal) kemudian dikalikan 100%. 

 

 

 

Keterangan : 

P = Persentase 

F = Frekuensi yang di cari persentase 

N = Jumlah Peserta Didik59 

                                                             
58 Widyatmoko, Peningkatan Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas III SD 

Negeri Karangmloko 1 Pada Materi Operasi Hitung Perkalian Dan Pembagian Melalui Pendekatan 

Pembelajaran Kontekstual, 2016, 64. 

P  =  F  𝑥 100 

         N 

Nilai rata-rata = Jumlah  nilai seluruh peserta didik 

     Jumlah peserta didik 

Rumus 3.2 Menghitung Nilai Rata-Rata 1 

Rumus 3.3 Menghitung KHB 1 
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Tabel 3.2 Kriteria KHB 1 

Berikut Kriteria Ketentusan Hasil Belajar : 

Tingkat Persentase Predikat  

90%-100% Sangat Tinggi 

80%-89% Tinggi  

50%-79% Cukup  

<49% Sangat Rendah 

d. Penilaian Observasi Guru  

 

 

 

Keterangan : 

P : Nilai persen yang dicari 

F : Jumlah skor yang diperoleh 

N : Skor maksimal60 

Tabel 3.3 Kriteria Observasi Guru 1 

Tingkat Persentase Predikat  

90%-100% Sangat Tinggi 

80%-89% Tinggi  

                                                                                                                                                                       
59 Nirfayanti and Nurbaeti, “Pengaruh Media Pembelajaran Google Classroom Dalam 

Pembelajaran Analisis Real Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa.” 
60 Nurpratiwi, Sriwanto, and Sarjanti, “Peningkatan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Siswa Melalui 

Metode Picture and Picture Dengan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran Geografi Di Kelas 

XI IPS 2 SMA Negeri 1 Bantarkawung.” 

        R  

        N 
S = X 100 

Rumus 3.4 Menghitung Aktivitas Guru 1 
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50%-79% Cukup  

<49% Sangat Rendah 

e. Penilaian Angket (Kuesioner) 

Tabel 3.4 Kriteria Angket 1 

Tingkat Persentase Predikat  

90%-100% Sangat Tinggi 

80%-89% Tinggi  

50%-79% Cukup  

<49% Sangat Rendah 

 

H. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian ialah alat yang bisa digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Instrument penelitian yang digunakan yaitu: 

a. Instrument pengumpulan data berupa lembar pengamatan, pedoman 

wawancara, lembar angket Angket, lembar catatan lapangan, dan lembar 

tes peserta didik. 

b. Instrument penunjuk analisis, meliputi tabel penskoran tes kemampuan 

menganalisis, lembar observasi guru dan peserta didik, dan lembar 

ketuntasan. 

I. Indikator Kinerja 

Pada bagian indikator kinerja pada tolak ukur keberhasilan tindakan 

perbaikan yang akan digunakan, dipilih secara jelas dan nyata sampai 

memudahkan pembenarannya untuk tindak perbaikan melalui PTK, jika 
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bertujuan untuk mengurangi kesalahan konsep peserta didik. Contohnya, 

harus menetapkan standar keberhasilan melalui pengurangan (jumlah jenis 

dan atau tingkat kegawatan) miskonsepsi yang diperlihatkan dan patut diduga 

sebagai penyebab dari penerapan tindakan perbaikan yang dimaksud. 

Keberhasilan dalam penelitian telah meningkatkan kemmapuan 

menganalisis mengenai siklus air. Indikator kinerja sebagai berikut: 

1. Peserta didik diharapkan mampu meningkatkan analisisnya 80% setelah 

dilakukannya tindakan pada akhir tindakan siklus terakhir. 

2. Rata-rata skor aktivitas guru minimal mencapai 80% setelah 

dilakukannya siklus terakhir. 

J. Tim Peneliti Dan Tugasnya 

Peneliti melakukan penelitian yang sifatnya bekerjasama dengan ibu 

Firda Aulia Wardani selaku guru kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Kecamatan 

Buduran Kabupaten Sidoarjo. Pada penilitian ini, peniliti adalah sebagai 

perancang, pelaksana, pengumpul data, analisis data. Peneliti langsung 

menggali data yang tersedia dari lapangan kemudian menarik kesimpulan 

berdasarkan data informasi yang dikumpulkan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dijelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dalam dua siklus. Adapun hasil penilitan yang diperoleh melalui teknik tes, 

observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Berikut pemaparan 

hasil penelitian pada setiap siklusnya, adapun tindakan pra siklus sebelum 

melakukan siklus I dan siklus II. 

1. Pra Siklus 

Penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. Hasil 

data awal yang didapat peneliti melalui observasi dan wawancara dengan 

guru kelas, diketahui bahwa hasil belajar peserta didik kelas V masih 

tergolong rendah. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran IPA materinya 

yang tidak bisa hanya di bayangkan saja namun harus ada perantara dalam 

menjelaskannya, guru yang masih kurang  penggunaan media dalam 

proses pembelajaran. Pada saat kondisi pembelajaran peserta didik kurang 

memperhatikan gurunya, semangat dan daya minatnya peserta didik untuk 

belajar masih kurang.  

Hal tersebut yang mengakibatkan peserta didik merasa bosan dan 

tidak tertarik pada mata pelajaran IPA, dan tidak ada timbal balik antara 

guru dan peserta didik kurang maksimal. Sehingga penggunaan media 

yang sangat perlu dan sangat penting untuk pengaruh pada minat dan 

semangat peserta didik dalam proses belajar. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, maka diperlukan 

adanya tindakan untuk memperbaiki permasalahan di atas. Sebelum 

melakukan tindakan peneliti mengambil data hasil belajat IPA peserta 

didik kelas V pada Ulangan Harian (UH). Data hasil ulangan yang 

dilakukan pada akhir pembelajaran mata pelajaran IPA terdapat peserta 

didik yang tidak tuntas dalam belajar dan belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 80 yang telah ditetepkan. Untuk lebih 

rincinya sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Nilai Ulangan Harian  1 

Berdasarkan ulangan harian yang dilakukan oleh guru. 

      No Nama L/P KKM Nilai Keterangan 

1 AD L 80 72 BT 

2 AHB L 80 64 BT 

3 AMA L 80 72 BT 

4 ANH L 80 66 BT 

5 ARS L 80 52 BT 

6 CAPP L 80 58 BT 

7 CP P 80 88 T 

8 DAP L 80 57 BT 

9 FFI L 80 56 BT 

10 GOH L 80 71 BT 

11 HAHA L 80 94 T 

12 KAW L 80 23 BT 

13 KNP P 80 64 BT 

14 KSA P 80 60 BT 

15 LVZ P 80 68 BT 

16 MADD L 80 28 BT 

17 MFERD L 80 84 T 

18 MRAW L 80 72 BT 

19 MDYB L 80 68 BT 

20 MFA L 80 44 BT 

21 MIB L 80 94 T 

22 MRPS L 80 57 BT 

23 MRN L 80 80 T 

24 NZ P 80 66 BT 
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25 NDRA L 80 90 T 

26 NMRDA P 80 80 T 

27 QAZFA P 80 43 BT 

28 RRA L 80 54 BT 

29 RAR P 80 76 BT 

30 VAA P 80 84 T 

31 YAP P 80 77 BT 

32 ZNH P 80 43 BT 

33 ZA L 80 41 BT 

Total Nilai 2146 

Rata-Rata 65,03 

Jumlah Peserta Didik Tuntas 8 

Jumlah Peserta Didik Belum Tuntas 25 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 24% 

Berdasarkan pengambilan data tersebut, diketahui bahwa nilai 

tertinggi adalah 94, nilai terendah 23, dan nilai rata-ratanya adalah 65, 03. 

Data di atas jika divisualisasikan ke dalam diagaram sebagai berikut: 

 

Diagram 4.1 Hasil  Pra Tindakan  1 

Data awal hasil belajar IPA peserta didik kelas V menunjukkan 

bahwa persentase yang tuntas (KKM 80) hanya 24% sebanyak 8 peserta 

didik, sedangkan peserta didik yang tidak tuntas persentasenya 76% 

sebanyak 25 peserta didik. 
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Tabel 4.2 Perolehan Data Pra Siklus 1 

Perolehan Data Pra Siklus 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data awal, maka peneliti melakukan penelitian 

tindakan kelas menggunakan media Pop Up Book, tujuannya untuk 

meningkatkan hasil belajar dalam kemampuan menganalisis materi siklus 

air di kelas V ke arah yang lebih baik. 

2. Siklus 1 

Pelaksanaan dalam Siklus 1 dilakukan satu kali pertemuan, yakni 

pada hari Sabtu, 20 Mei 2021 pada tahap ini terbagi dengan empat tahapan 

sesuai dengan model penelitian tindakan kelas Kemmis dan Taggert yaitu 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Berikut penjelasan 

secara rinci dari masing-masing tahap dalam hasil penenlitian siklus 1. 

a. Tahap perencanaan 

Pada tahap perencanaan Siklus 1 ini, peneliti menyusun dan 

mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian, yaitu: Menyiapkan 

lembar observasi peneliti dan peserta didik, lembar wawancara, 

No Aspek Pra siklus 

1. Jumlah 2146 

2. Rata-rata 65,03 

3. Nilai Terndah 23 

4. Nilai Tertinggi 94 

5. Ketuntasan Klasikal 24% 
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menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dilengkapi 

instrument penilaian, membuat media pembelajaran Pop Up Book dan 

lembar angket kuesionar. Selanjutnya perangkat dan semua instrument 

divalidasi oleh validator dengan tujuan agar perangkat dan instrument 

bisa sesuai dengan apa yang mau diukur. 

b. Tahap tindakan 

Tahap tindakan pada siklus 1 dilakukan dalam satu kali 

pertemuan yaitu pada hari Sabtu, 20 Mei 2023 pukul 07.30-08.30 di 

kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo, dengan rangkaian kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan Awal  

Diawali dengan menyiapkan kelas terlebih dahulu, 

mengucapkan salam dilanjut dengan berdo’a sebelum melakukan 

pembelajaran, kemudian melakukan presensi untuk mengecek 

kehadiran peserta didik. Meminta peserta didik untuk menyiapkan 

peralatan menulis dan buku pelajaran yang akan digunakan. 

Memberi apersepsi dan motivasi yang bertujuan untuk membuka 

pemikiran peserta didik mengenai kegiatan sehari-hari yang sesuai 

dengan materi yang akan dipelajarinya. Selanjutnya guru 

menyampaikan tujuan pembelajarannya. 

2. Kegiatan Inti 

Diawali dengan peserta didik diminta untuk 

mengidentifikasi mengenai peta pikiran mengenai manfaat air bagi 
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manusia, hewan dan tanaman dengan benar. Guru menanyakan apa 

yang telah di identifikasi peserta didik. Peserta didik menjelaskan 

mengenai siklus air yang mencakup pengertian dan macam-macam 

nya. Guru memperkenankan peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan apabila terdapat hal yang kurang difahami, apabila 

tidak ada pertanyaan guru dapat memancing peserta didik agar 

aktif bertanya jawab selama KBM berlangsung.  

Guru memperkenalkan media Pop Up Book kepada peserta 

didik. Guru bercerita mengenai siklus air menggunakan media Pop 

Up Book. Peserta didik diminta untuk memperhatikan dengan 

seksama. Peserta didik dapat menganalisis siklus air dan menulis 

hasil nya sendiri setelah dibacakan gurunya. Selanjutnya guru 

membagi peserta didik menjadi 6 kelompok, untuk diminta 

merangkum pengaruh siklus air terhadap makhluk hidup dengan 

runtut dan benar. Masing-masing perintah tersebut ditulis pada 

halaman yang berisi lembar kosong yang telah disediakan oleh 

guru. Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking.  

Kemudian peserta didik diminta untuk mengerjakan tes 

pilihan ganda secara individu..Guru memperkenankan peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan apabila terdapat soal-soal yang 

kurang difahami..Apabila peserta didik telah selesai mengerjakan 

soal-soal, peserta didik diminta untuk mengumpulkan pada guru. 

3. Kegiatan Akhir 
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Kegiatan akhir guru dan peserta didik melakukan refleksi 

mengenai kegiatan pembelajaran. Guru memberikan penguatan 

berupa kesimpulan dari hasil pembelajaran. Peserta didik diberi 

motivasi. Kemudian membaca doa bersama dipimpin oleh salah 

satu peserta didik. Dan dikahiri dengan salam. 

c. Tahap pengamatan 

Dalam penelitian ini, peniliti mengamati proses belajar 

mengajar antara guru dan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Adapun penelitian pengamatan ini sesuai dengan yang 

ditulis oleh peneliti dalam Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan penilaian terhadap menganalisis peserta didik dalam materi 

siklus air melalui media Pop Up Book setelah pembelajaran.  

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Analisis data hasil observasi kegiatan mengajar guru dalam 

pelaksanaan siklus I sebanyak 1 kali yang dilakukan oleh observer 

yaitu guru kelas V, pada materi siklus air  menggunakan media 

Pop Up. Standar Kompetensi pengertian siklus air dan proses 

terjadinya siklus air. Kompetensi Dasar 3.8 Menganalisis siklus air 

dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan 

makhluk hidup. 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Kegiatan Guru  1 

No Indikator/Deskriptor 
SKOR 

5 4 3 2 1 

Kegiatan Awal  

1. Mengucapkan salam saat masuk kelas.   √      
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2. 
Menyiapkan  kelengkapan untuk 

 kegiatan pembelajaran.  
   √ 

   

3. Mengecek kehadiran peserta didik.    √     

Pemberian Apersepsi dan Motivasi Kepada Peserta didik  

4.  Mengaitkan materi yang akan dibahas 

dengan materi sebelumnya. 

    √   

5. 

Memberikan contoh penerapan materi 

yang akan dibahas dalam kehidupan 

sehari-hari 

    

√   

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran.   √     

Penyampaian Materi  

7. Penyajian materi pelajaran     √   

8. Penguasaan materi    √   

Pengelolaan Kelas 

9.  Penguasaan kelas      √  

10. 
Mengaktifkan kegiatan belajar peserta 

didik 
    

√   

11. Pemanfaatan waktu     √   

Kegiatan Akhir  

 12. Dapat memberikan mottivasi belajar    √    

13. 

Mampu menyimpulkan seluruh 

kegiatan pembelajaran bersama 

dengan peserta didik.  

    

√   

14. 

Memberikan gambaran kepada peserta 

didik tentang materi yang akan 

dibahas pada pertemuan  

berikutnya.  

   √ 

   

Karakteristik Pribadi Guru  

15.  Guru bersikap tegas dan jelas.      √   

16. 
Penampilan  guru  menarik dan 

tidak membosankan.  
   √ 

   

17. Guru menggunakan bahasa yang baik 

dan sopan.  

  √     

Jumlah 1 7 8 1  

Total skor 59 

Skor Maksimal 85 

 

Berdasarkan tebel hasil observasi kegiatan mengajar guru 

siklus 1, perolehan total skor sebanyak 59 dengan skor maksimal  
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X 100 

85. Berikut perhitungan persentase aktivitas guru 

berdasarkan rumus yang telah ditetapkan. 

 

          = 59 

       85 

   = 69,41% 

Hasil observasi aktivitas guru menunjukkan persentase 

69,41% dengan kriteria cukup dan tentunya belum memenuhi 

indikator kinerja yang sudah ditetapkan yakni ≥75%. Adapun 

aktivitas guru yang sudah sesuai dengan langkah-langkah di RPP. 

Akan tetapi masih ada beberapa langkah yang harus diperbaiki di 

siklus selanjutnya, yakni guru kurang jelas dalam menjelaskan 

tugasnya dalam menganalisis sehingga peserta didik hanya 

menjelaskan secara singkat dan kurang mendetail, guru masih 

kurang mengusai kelas ada beberapa peserta didik yang tidak 

mendengarkan penjelasan guru, peserta didik masih tidak berani 

untuk mengutarakan pendapat dalam diskusi.   

2) Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik  

  Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas 

peserta didik yang dilakukan selama proses pembelajaran diperoleh 

sebegai berikut. 

 

 

 

        R  

        N 
S = X 100 
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Tabel 4.4 Hasil Observasi Kegiatan Siswa 1 

No Kategori Pengamatan 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

1.  

Siswa yang hadir pada saat 

pembelajaran 
30 90,90% 

2. 
Siswa yang tertib dan 

duduk di tempatnya 
25 83,3% 

3. 

Siswa yang 

mempertahatikan 

penjelasan guru saat 

menjelaskan 

25 83,3% 

4. 

Siswa yang aktif bertanya 

tentang materi pelajaran 

yang belum dipahami 

3 10% 

5. 

Siswa yang minta 

bimbingan pada guru dan 

mengerjakan soal tes 

20 66,6% 

6. 

Siswa yang minta 

bimbingan temannya 
17 56,6% 

7. 

Siswa mengumpulkan tugas 

tepat waktu 
28 93,3% 

8. 

Siswa berusaha menjawab 

dengan benar pertanyaan 

guru. 

4 13,3% 

9. 

Siswa aktif dalam 

berdiskusi 
4 13,3% 

  Keterangan :  

Jumlah = jumlah peserta didik menurut kategori pengamatan dalam 

satu siklus. 
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% = persentase jumlah peserta didik yang beraktivitas berdasarkan 

kategori pengamatan. 

Kesembilan kategori di atas berdasarkan pada pengamatan 

peneliti atas kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kategori tersebut dijadikan sebagai acuan 

pengamatan tindakan peserta didik dalalm siklus I yang digunakan 

pada penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar peserta didik 

siklus 1, dengan kategori pengamatan : Siswa yang hadir pada saat 

pembelajaran 90,90%. Siswa yang tertib dan duduk di tempatnya 

83,3%. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat 

menjelaskan 83,3%. Siswa yang aktif bertanya tentang materi 

pelajaran yang belum dipahami 10%. Siswa yang minta bimbingan 

pada guru dan mengerjakan soal tes 66,6%. Siswa yang minta 

bimbingan temannya 56,6%. Siswa mengumpulkan tugas tepat 

waktu 93,3%. Siswa berusaha menjawab dengan benar pertanyaan 

guru 13,3%. Siswa aktif dalam berdiskusi 13,3%. Dengan 

demikian aktivitas peserta didik masih rendah pada saat proses 

pembelajaran, dan masih ada yang belum ikut terlibat dalam 

diskusi kelompok. 

3) Hasil Penilaian Tes (Menganalisis)  

Penilaian kemampuan menganalisis peserta didik 

pembelajaran IPA melalui tes tulis yang diberi di pembelajaran 
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akhir. Penilaian dilakukan berdasarkan pada indikator kinerja yang 

sudah ditetapkan.  

Berikut perolehan nilai tes (Menganalisis) peserta didik 

kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo pada materi siklus air. 

Tabel 4.5 Penilaian Siklus I 1 1 

Berikut Penilaian Tes (Menganalisis) Siklus I 

No Nama L/P KKM 
Skor 

(1-4) 

Nilai  

(0-100) 
Keterangan 

1 AD L 80 2 50 BT 

2 AHB L 80 2     60 BT 

3 AMA L 80 2  50 BT 

4 ANH L 80 2  50 BT 

5 ARS L 80 2 50 BT 

6 CAPP L 80 4  98 T 

7 CP P 80 3  88 T 

8 FFI L 80 2     50 BT 

9 GAH L 80 2  50 BT 

10 HAHA L 80 4  95 T 

11 KAW L 80 4  91 T 

12 KNP P 80 4  95 T 

13 KSA P 80 4  95 T 

14 LVZ P 80 4     95 T 

15 MADD L 80 3  80 T 

16 MFERD L 80 4  95 T 

17 MRAW L 80 4  90 T 

18 MDYB L 80 2  50 BT 

19 MFA L 80 3  87 T 

20 MIB L 80 4  93 T 

21 MRN L 80 2  50 BT 

22 NZ P 80 2  75 BT 

23 NDRA L 80 2  65 BT 

24 NRDA P 80 4  93 T 

25 QAZFA L 80 3  83 T 

26 RAR P 80 2  50 BT 

27 VAA P 80 3  85 T 

28 YAP P 80 4  95 T 

29 ZNH P 80 4  95 T 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

71 

 

 
 

30 ZA P 80 4  95 T 

Total Nilai 2298 

Rata-Rata 76,6 

Jumlah Peserta Didik Tuntas 18 

Jumlah Peserta Didik Belum Tuntas 12 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 60 % 

  Keterangan : 

T = Tuntas  

BT = Belum Tuntas  

Berdasarkan perolehan data hasil tes dapat diketahui bahwa 

terdapat 13 peserta didik tuntas dan 17 peserta didik masih belum 

tuntas dikarenakan belum mencapai nilai KKM. Nilai perolehan 

yang tertinggi 95 adalah dan nilai yang terendah adalah 50. Peserta 

didik yang tuntas dalam tes tulis ini menunjukkan skor yang 

maksimal pada setiap aspek, dimana peserta didik menuliskan dan 

menjelaskan dengan lengkap baik dan benar, sedangkan peserta 

didik yang belum tuntas mendapatkan skor rendah pada aspek yang 

kurang lengkap dalam jawabannya. 

Berikut perhitungan rata-rata dan persentase ketuntasan 

kemapuan menganalisis materi siklus air kelas V: 

a) Rata-Rata 

 

          = 2298 

    30 

          = 76,6 

 

 

Nilai rata-rata = Jumlah  nilai seluruh peserta didik 

     Jumlah peserta didik 
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b) Persentase Ketuntasan 

 

         =        X 100 

         = 60% 

   Nilai rata-rata kelas mencapai 76 dengan total seluruh skor 

yang diperoleh peserta didik sebesar 2298. Sedangkan persentase 

ketuntasan kemampuan menganalisis pada materi siklus air di  

kelas V mencapai 60% dengan predikat cukup, namun masih 

belum mencapai indikator kinerja yang sudah ditentukan. 

Tabel 4.6 Perbandingan 1 

Perbandingan Pra Siklus dan Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

d. Tahap refleksi 

Dari penelitian yang peneliti lakukan dengan menggunakan 

media Pop Up Book, hasil belajar peserta didik kelas V MI Ma’arif 

Pagerwojo Sidoarjo menunjukkan perbedaan yang signifikan pada 

No Aspek Pra siklus Siklus I Kenaikan  

1. Jumlah 2146 2298 152 

2. Rata-rata 65,03 76,6 11,57 

3. Nilai Terndah 23 50 27 

4. Nilai Tertinggi 94 95 1 

5. Ketuntasan Klasikal 24% 60 % 36 

18 

30 

P  =  F  𝑥 100 

        N 
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siklus 1. Peniliti dalam penelitiannya berhasil meningkatkan 

menganalisis materi siklus air yang dibuktikan dengan 

meningkatnya persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik 

menjadin lebih tinggi dari persentase ketuntasan pra siklus. Hal ini 

dapat dilihat dari indikator hasil pengamatan selama siklus I yang 

dilakukan dalam satu pertemuan. 

Pada siklus I menunjukkan peserta didik dalam 

mengerjakan tes evaluasi mendapat hasil yang cukup, dalam tabel 

pengamatan peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. 

Peserta didik tertarik dengan media yang digunakan oleh guru. 

Dalam proses pertemuan ini masih terdapat beberapa 

kekurangan, hal ini dikarenakan peserta didik belum faham 

mengenai apa yang di tugaskan. Dilihat dari lembar observasi 

peserta didik bahwa peserta didik belum sepenuhnya faham 

mengenai tugas menganalisis dan belum berani dalam 

mengeluarkan pendapatnya pada diskusi bersama kelompoknya, 

guru kurang mengusai kelas, dan kurangnya game atau ice 

breaking dalam proses pembelajaran. 

Pada saat diberi tugas untuk menganalisis, peserta didik 

masih banyak yang kebingungan dan bertanya ke gurunya. Namun 

guru dan peneliti sebagai pengajar sekaligus sebagai moderator 

dalam kegiatan pembelajaran menggunakan media Pop Up Book 

ini tetap memaksimalkan kondisi kelas agar tetap terkontrol dengan 
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baik sesuai dengan rencana sehingga peserta didik dapat mengikuti 

dan memahami pembelajaran dengan baik. 

Untuk memperbaiki kekurangan yang ada, peniliti 

merancang perbaikan guna mendapatkan hasil di pertemuan 

berikutnya.  

3. Siklus II 

Pada tindakan siklus II dilakukan oleh peneliti dan telah bekerja 

sama dengan pihak sekolah MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo yang 

difokuskan pada materi siklus air kelas V, yang dilakukan pada hari 

Kamis, 25 Mei 2023. Tahapan yang dilakukan sama seperti siklus I, 

berikut penjelasan secara rinci dari hasil penelitian siklus II: 

a. Perencanaan  

Pada tahap ini, peniliti mempersiapkan beberapa persiapan yang 

akan dilakukan dalam penelitian, yaitu: Peniliti mengidentifikasi data 

dari hasil penelitian pada siklus I. Menentukan titik fokus penelitian 

dalam materi siklus air kelas V. Peneliti menetapkan Standar 

Kompetensi (SK) yang akan dikaji, pengertian siklus air dan proses 

terjadinya siklus air. Menetapkan Kompetensi Dasar (KD), yaitu 3.8 

Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta 

kelangsungan makhluk hidup. Menyusun Rencana Pelaksanaa 

Pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPA dengan menggunakan media 

Pop Up Book. Membuat tabel lembar observasi guru dan peserta didik 
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selama pembelajaran mata pelajaran IPA berlangsung dan lembar 

angket Angket. 

Di siklus II langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam RPP 

sedikit berbeda dari siklus I. Pada siklus I peserta didik hanya diberi 

tugas menganalisis dan ditulis saja di kertas tanpa disuruh maju 

kedepan, namun di siklus II peneliti menyuruh beberapa peserta didik 

maju kedepan membacakan hasil tugasnya. Di tugas kelompok siklus I 

di bagi menjadi 6 kelompok 5 anak, sedangkan di sklus II dibagi 

menjadi 5 kelompok 6 anak, guru lebih menguasai pengelolaan kelas, 

lebih banyak ice breaking. Sehingga dari perbedaanya di setiap siklus 

dapat banyak anak yang mengutarakan pendapatnya. 

b. Tindakan  

Pelaksanaa di siklus II dilakukan satu kali pertemuan pada hari 

Kamis, 25 Mei 2023 pukul 08.00-09.00 WIB di kelasV MI Ma’arif 

Pagerwojo Sidoarjo, dengan kegiatan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Awal 

   Diawali dengan menyiapkan kelas terlebih dahulu, 

mengucapkan salam dilanjut dengan berdo’a sebelum melakukan 

pembelajaran, kemudian melakukan presens untuk mengecek 

kehadiran peserta didik. Meminta peserta didik untuk menyiapkan 

peralatan menulis dan buku pelajaran yang akan digunakan. 

Memberi apersepsi dan motivasi yang bertujuan untuk membuka 

pemikiran peserta didik mengenai kegiatan sehari-hari yang sesuai 
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dengan materi yang akan dipelajarinya. Selanjutnya guru 

menyampaikan tujuan pembelajarannya. 

2. Kegiatan Inti 

   Dimulai dengan guru meminta peserta didik untuk 

mengidentifikasi mengenai peta pikiran mengenai manfaat air bagi 

manusia, hewan dan tanaman dengan benar. Guru menanyakan 

mengenai yang telah di identifikasi peserta didik. Peserta didik 

menjelaskan mengenai siklus air yang mencakup pengertian dan 

macam-macam nya. Guru memperkenankan peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan apabila terdapat hal yang kurang difahami, 

apabila tidak ada pertanyaan guru dapat memancing peserta didik 

agar aktif bertanya jawab selama KBM berlangsung.  

 Guru memperkenalkan media Pop Up Book kepada peserta 

didik. Guru bercerita mengenai siklus air menggunakan media Pop 

Up Book. Peserta didik diminta untuk memperhatikan dengan 

seksama. Peserta didik dapat menganalisis siklus air dan menulis 

hasil nya sendiri setelah dibacakan gurunya. Beberapa peserta didik 

diminta untuk menjelaskan kembali apa yang di analisis di depan 

peserta didik.  

 Selanjutnya guru membagi peserta didik ber  kelompok, 

untuk diminta merangkum pengaruh siklus air terhadap makhluk 

hidup dengan runtut dan benar. Masing-masing perintah tersebut 

ditulis pada halaman yang berisi lembar kosong yang telah 
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disediakan oleh guru. Guru mengajak peserta didik melakukan ice 

breaking.   

 Selanjutnya guru meminta setiap kelompok mewakilkan 

anggota nya untuk menjelaskan hasil penugasan kelompoknya 

secara bergantian dengan bimbingan guru. Kemudian peserta didik 

diminta untuk mengerjakan tes pilihan ganda, tes tulis dan beberapa 

lainnya secara individu. Guru memperkenankan peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan apabila terdapat soal-soal yang kurang 

difahami. Apabila peserta didik telah selesai mengerjakan soal-

soal, peserta didik diminta untuk mengumpulkan pada guru. 

3. Kegiatan Akhir 

Kegiatan akhir guru dan peserta didik melakukan refleksi 

mengenai kegiatan pembelajaran. Guru memberikan penguatan 

berupa kesimpulan dari hasil pembelajaran. Peserta didik diberi 

motivasi. Kemudian membaca doa bersama dipimpin oleh salah 

satu peserta didik. Dan dikahiri dengan salam. 

c. Pengamatan  

Dalam penelitian ini, peneliti juga mengamati proses belajar 

mengajar antara guru dan peserta didik. Analisis data hasil observasi 

kegiatan mengajar guru pada pelaksanaan siklus II yang dilakukan 

oleh observer yaitu guru kelas V, pada materi siklus air menggunakan 

media Pop Up Book. Standar Kompetensi pengertian siklus air dan 

proses terjadinya siklus air. Kompetensi Dasar 3.8 Menganalisis 
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siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan 

makhluk hidup. 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Analisis data hasil observasi kegiatan mengajar guru dalam 

pelaksanaan siklus II sebanyak 1 kali yang dilakukan oleh observer 

yaitu guru kelas V materi siklus sir menggunakan media Pop Up 

Book. 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Guru 1 

No Indikator/Deskriptor 
SKOR 

5 4 3 2 1 

Kegiatan Awal  

1. Mengucapkan salam saat masuk kelas.   √      

2. 
Menyiapkan  kelengkapan untuk 

 kegiatan pembelajaran.   √   
   

3. Mengecek kehadiran peserta didik.   √      

Pemberian Apersepsi dan Motivasi Kepada Peserta didik  

4.  Mengaitkan materi yang akan dibahas 

dengan materi sebelumnya. 

 √      

5. 

Memberikan contoh penerapan materi 

yang akan dibahas dalam kehidupan 

sehari-hari 

 √   

   

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran.  √      

Penyampaian Materi  

7. Penyajian materi pelajaran  √      

8. Penguasaan materi  √      

Pengelolaan Kelas 

9.  Penguasaan kelas   √     

10. 
Mengaktifkan kegiatan belajar peserta 

didik 
 √   

   

11. Pemanfaatan waktu  √      

 12. 
Dapat memberikan mottivasi belajar 

√    
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X 100 

13. 

Mampu menyimpulkan seluruh 

kegiatan pembelajaran bersama dengan 

peserta didik.  

 √   

   

14. 

Memberikan gambaran kepada peserta 

didik tentang materi yang akan dibahas 

pada pertemuan  

berikutnya.  

 √   

   

Karakteristik Pribadi Guru  

15.  Guru bersikap tegas dan jelas.   √      

16. 
Penampilan  guru  menarik dan 

tidak membosankan.   √   
   

17. Guru menggunakan bahasa yang baik 

dan sopan.  

 √      

Jumlah 16 1    

Total skor 84 

Skor Maksimal 85 

Berdasarkan tebel hasil observasi kegiatan mengajar guru 

siklus I1, perolehan total skor sebanyak 84 dengan skor maksimal 

85. Berikut perhitungan persentase aktivitas guru berdasarkan 

rumus yang telah ditetapkan. 

 

            = 84 

           85 

        = 98,82% 

Hasil observasi aktivitas guru menunjukkan persentase 

98,82% dengan kriteria sangat tinggi dan sudah memenuhi 

indikator kinerja yang sudah ditetapkan yakni ≥75%. Aktivitas 

guru mengalami peningkatan yang begitu signifikan dengan 

perbaikan yang dilakukan semaksimal mungkin sebagai tindak 

        R  

        N 
S = X 100 
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lanjut tindakan siklus I. Pada tindakan siklus II ini, guru lebih 

menguasai dan mengondisikan kelas dengan baik, guru sudah 

mengajak peserta didik lebih aktif mengutarakan pendapat pada 

saat berdiskusi. 

2) Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik  

 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta 

didik yang dilakukan selama proses pembelajaran di siklus II 

diperoleh sebegai berikut. 

Tabel 4.8Hasil Observasi Kegiatan Siswa 1 

No Kategori Pengamatan 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

1.  

Siswa yang hadir pada saat 

pembelajaran 
30 90,90% 

2. 
Siswa yang tertib dan 

duduk di tempatnya 
30 100% 

3. 

Siswa yang 

mempertahatikan 

penjelasan guru saat 

menjelaskan 

30 100% 

4. 

Siswa yang aktif bertanya 

tentang materi pelajaran 

yang belum dipahami 

8 26,6% 

5. 

Siswa yang minta 

bimbingan pada guru dan 

mengerjakan soal tes 

6 20% 

6. 

Siswa yang minta 

bimbingan temannya 
3 10% 

7. Siswa mengumpulkan tugas 30 100% 
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tepat waktu 

8. 

Siswa berusaha menjawab 

dengan benar pertanyaan 

guru. 

6 20% 

9. 

Siswa aktif dalam 

berdiskusi 
7 23,3% 

Keterangan :  

Jumlah = jumlah peserta didik menurut kategori pengamatan dalam 

satu siklus. 

% = persentase jumlah peserta didik yang beraktivitas berdasarkan 

kategori pengamatan. 

Kesembilan kategori di atas berdasarkan pada pengamatan 

peneliti atas kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kategori tersebut dijadikan sebagai acuan 

pengamatan tindakan peserta didik dalalm siklus I yang digunakan 

pada penelitian. 

Berdasarkan tebel hasil observasi kegiatan belajar peserta 

didik siklus 1I, dengan kategori pengamatan : Siswa yang hadir 

pada saat pembelajaran 90,90%. Siswa yang tertib dan duduk di 

tempatnya 100%. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat 

menjelaskan 100%. Siswa yang aktif bertanya tentang materi 

pelajaran yang belum dipahami 26,6%. Siswa yang minta 

bimbingan pada guru dan mengerjakan soal tes 20%. Siswa yang 

minta bimbingan temannya 10%. Siswa mengumpulkan tugas tepat 
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waktu 100%. Siswa berusaha menjawab dengan benar pertanyaan 

guru 20%. Siswa aktif dalam berdiskusi 23,3%. Dengan demikian 

aktivitas peserta didik sudah baik. Peserta didik lebih 

memperhatikan gurunya, peserta didik lebih aktif berdiskusi 

mengerjakan tugasnya. 

3) Hasil Penilaian Tes (Menganalisis)  

Penilaian kemampuan menganalisis peserta didik materi 

siklus air melalui tes yang diberi di pembelajaran akhir. Penilaian 

dilakukan berdasarkan pada Indikator kinerja yang sudah 

ditetapkan.  

Berikut perolehan nilai tes tulis siklus II peserta didik kelas 

V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo pada materi siklus air. 

Tabel 4.9 Penilaian Tes Siklus II 1 

Berikut penilaian tes (Menganalisis) Siklus II : 

No Nama L/P KKM 
Skor 

(1-4) 

Nilai 

(0-100) 
Keterangan 

1 AHB L 80 2  50 BT 

2 AMA L 80 3  80 T 

3 ANH L 80 3  87 T 

4 ARS L 80 3  87 T 

5 CAPP L 80 4  90 T 

6 CP P 80 4  90 T 

7 DAP L 80 3  80 T 

8 GAH L 80 3  83 T 

9 HAHA L 80 4  90 T 

10 KAW L 80 3  85 T 

11 KNP P 80 4 90 T 

12 KSA P 80 4  90 T 

13 LVZ P 80 4  90 T 

14 MADD L 80 2  50 BT 

15 MFERD L 80 4  95 T 
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16 MRAW L 80 2  50 BT 

17 MDYB L 80 3  88 T 

18 MFA L 80 4  90 T 

19 MIB L 80 4  95 T 

20 MRPS L 80 3  85 T 

21 MRN L 80 3  85 T 

22 NZ P 80 3  88 T 

23 NDRA L 80 3  88 T 

24 NRDA P 80 4  90 T 

25 QAZFA L 80 3  83 T 

26 RRA L 80 3  85 T 

27 RAR P 80 4  90 T 

28 YAP P 80 4 98 T 

29 ZNH P 80 4 98 T 

30 ZA P 80 4 98 T 

Total Nilai 2548 

Rata-Rata 84,93 

Jumlah Peserta Didik Tuntas 27 

Jumlah Peserta Didik Belum 

Tuntas 

3 

Persentase Ketuntasan Hasil 

Belajar 

90% 

  Keterangan : 

T = Tuntas 

BT = Belum Tuntas 

Berdasarkan perolehan data hasil tes dapat diketahui bahwa 

terdapat 26 peserta didik tuntas dan 4 peserta didik masih belum 

tuntas dikarenakan belum mencapai nilai KKM. Nilai perolehan 

yang tertinggi adalah 98 dan nilai yang terendah adalah 50. untuk 

peserta didik yang tuntas dalam tes tulis ini menunjukkan skor 

yang maksimal pada setiap aspek, dimana peserta didik menuliskan 

dan menjelaskan dengan lengkap baik dan benar, sedangkan 
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peserta didik yang belum tuntas mendapatkan skor rendah pada 

aspek yang kurang lengkap dalam jawabannya. 

Berikut perhitungan rata-rata dan persentase ketuntasan 

kemapuan analisis pembelajaran IPA kelas V: 

c) Rata-Rata 

 

          = 2548 

      30 

          = 84,93 

d) Persentase Ketuntasan 

  

        =           X 100 

        = 90% 

    Nilai rata-rata kelas mencapai 3,8 dengan total seluruh skor 

yang diperoleh peserta didik sebesar 114. Sedangkan persentase 

ketuntasan kemampuan menganalisis pada mata pembelajaran 

IPA kelas V materi siklus air mencapai 86,66%  dengan predikat 

tinggi, dan sudah mencapai indikator kinerja yang sudah 

ditentukan. 

Tabel 4.10 Perbandingan 1 

 Perbandingan Siklus I dan Siklus II 

No Aspek Siklus I Siklus II Kenaikan  

1. Jumlah 2298 2548 25 

Nilai rata-rata = Jumlah  nilai seluruh peserta didik 

     Jumlah peserta didik 

P  =   F  𝑥 100 

         N 

27 

30 
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d. Refleksi  

Dari penelitian ini, peneliti menggunakan media Pop Up, 

hasil belajar peserta didik kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo 

pada hari Kamis, 25 Mei 2023 menunjukkan perbedaan yang 

signifikkan pada siklus II. Peneliti dalam penelitiannya berhasil 

meningkatkan hasil belajar menganalisis pada mata pelajaran IPA 

materi siklus air. Hal ini dapat dilihat dari indikator hasil 

pengamatan selama siklus I dan siklus II yang sudah dilakukan. 

Dilihat dari respon yang diberikan peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang lebih antusias, lebih kondusif, dan lebih fokus 

untuk menganalisis. Peserta didik tertarik dengan media yang 

dibuat oleh peneliti. Meski ada beberapa anak yang masih kesulitan 

dalam menganalisis dan menjelaskannya. 

Pada siklus II menunjukkan peserta didik dalam 

mengerjakan tes evaluasi mendapat hasil yang cukup memuaskan, 

dalam tabel pengamatan peserta didik menjadi mulai lebih aktif 

dalam pembelajaran. Peserta didik tertarik dengan media yang 

digunakan oleh guru. 

2. Rata-rata 76,6 84,93 8,33 

3. Nilai Terndah 50 50 0 

4. Nilai Tertinggi 95 98 3 

5. Ketuntasan Klasikal 60 % 90% 30% 
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Kekurangan pada siklus I yang diperbaiki dalam siklus II, 

yaitu: guru lebih rinci dalam menjelaskan tugasnya, sehingga 

peserta didik bisa memahaminya dan mengerjakannya dengan baik 

sesuai yang di arahkan. Guru lebih banyak menggunakan 

permainan ice breaking. Guru sudah bisa mengelola kelas, 

sehingga peserta didik tidak ramai sendiri. Dan pembagian 

kelompok yang diperbanyak anggotanya dari 5 anak menjadi 6 

anak. 

Setelah dilakukan refleksi maka diperoleh persentase hasil 

belajar dalam menganalisis peserta didik 84,93%, persentase guru 

98,82%, persentase aktivitas peserta didik, dengan kategori 

pengamatan : Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 90,90%. 

Siswa yang tertib dan duduk di tempatnya 100%. Siswa yang 

memperhatikan penjelasan guru saat menjelaskan 100%. Siswa 

yang aktif bertanya tentang materi pelajaran yang belum dipahami 

26,6%. Siswa yang minta bimbingan pada guru dan mengerjakan 

soal tes 20%. Siswa yang minta bimbingan temannya 10%. Siswa 

mengumpulkan tugas tepat waktu 100%. Siswa berusaha 

menjawab dengan benar pertanyaan guru 20%. Siswa aktif dalam 

berdiskusi 23,3%.  

Berdasarkan penilaian tersebut dapat dilihat bahwa 

tindakan sudah mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan 
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sebelumnya, sehingga tidak perlu untuk menambah pertemuan atau 

siklus lagi. 

B. Pembahasan  

Pada penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di MI Ma’arif 

Pagerwojo Sidoarjo, dalam penelitian ini menggunakan media pembelajaran 

yaitu Pop Up Book yang dilaksanakan dengan dua kali pertemuan dalam dua 

siklus dengan empat tahapan. Dari data yang diperoleh hasil penelitian yang 

sudah di analisis sesuai prosedur, maka dapat dipaparkan deskripsi dari hasil 

penelitian secara lengekap sebagai berikut:  

1. Penggunaan media Pop Up Book dalam meningkatkan kemampuan 

menganalisis materi siklus air di Kelas V MI Ma’arif Pagerwojo 

Sidoarjo 

Penggunaan media Pop Up Book dalam kemampuan menganalisis 

pada mata pembelajaran IPA materi siklus air kelas V MI Ma’arif 

Pagerwojo Sidoarjo dilakukan dalam 2 siklus. Keberhasilan dalam 

penggunaan media Pop Up Book dapat dilihat dari hasil observasi terhadap 

aktivitas guru dan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Adapun pemaparan secara lengkap mengenai aktivitas guru 

dan peserta didik yang mengalami peningkatan di setiap siklusnya. 

a. Hasil Angket Tentang Penggunaan Media Pop Up Book 

Berdasarkan dari hasil angket peserta didik yang diperoleh 

pada saat penggunaan media  Pop Up Book materi siklus air di kelas V 

mencapai hasil yang cukup dengan rata-rata yakni 59.5 di siklus I, 
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kemudian di siklus II memperoleh rata-rata 80.8 dengan hasil yang 

tinggi. Semua peseta didik memberikan respon positif terhadap 

penggunaan media tersebut di proses pembelajaran. Dari data respon 

angket peserta didik tersebut, dapat di interpretasikan bahwa 

penggunaan media Pop Up Book bisa membantu peserta didik dalam 

meningkatkan pemahaman menganalisis materi siklus air kelas V. 

b. Observasi Aktivitas Guru 

Berdasarkan pengamatan mengenai aktivitas guru pada siklus I 

masih terdapat beberapa kendala, guru kurang rinci dalam menjelaskan 

tugasnya. Guru kurang menguasai kelas dan mengondisikan peserta 

didik pada proses pembelajaran berlangsung, serta kurangnya 

keaktifan peserta didik dalam bertanya dan menguatarakan pendapat. 

Hasil pengamatan mengenai aktivitas guru di siklus I memperoleh  

skor 59 dari skor maksimal 85 dengan persentase sebesar 69,41% dan 

tentunya masih belum mencapai indikator  kinerja yang sudah di 

tetapkan yaitu ≥75 %. 

Sesudah dilakukan perbaikan di siklus II, aktivitas guru 

mengalami peningkatan dengan mendapatkan skor 84 dari skor 

maksimal 85 dengan persentase sebesar 98,82 %. Persentase yang 

didapat pada siklus II sudah memenuhi indikator kinerja yang sudah 

ditetapkan. Berikut perbandingan hasil observasi aktivitas guru di 

siklus I dan siklus II setelah penggunaan media Pop Up Book. 
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c. Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Berdasarkan pengamatan mengenai aktivitas peserta didik di 

siklus I dengan menggunakan media Pop Up Book terdapat beberapa 

kendala yaitu peserta didik belum sepenuhnya faham mengenai tugas 

menganalisis dan belum berani dalam mengeluarkan pendapatnya pada 

diskusi bersama kelompoknya, guru kurang mengusai dalam 

pengelolaan kelas, dan kurangnya game atau ice breaking dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar peserta didik 

siklus 1, dengan kategori pengamatan : Siswa yang hadir pada saat 

pembelajaran 90,90%. Siswa yang tertib dan duduk di tempatnya 

83,3%. Siswa yang mempertahatikan penjelasan guru saat menjelaskan 

83,3%. Siswa yang aktif bertanya tentang materi pelajaran yang belum 

dipahami 10%. Siswa yang minta bimbingan pada guru dan 

mengerjakan soal tes 66,6%. Siswa yang minta bimbingan temannya 

56,6%. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu 93,3%. Siswa 

Siklus I Siklus II

Aktivitas Guru 69.41% 98.82%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

120.00%

Aktivitas Guru

Diagram 4.2 Observasi Aktivitas Guru 1 
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berusaha menjawab dengan benar pertanyaan guru 13,3%. Siswa aktif 

dalam berdiskusi 13,3%. Dengan demikian aktivitas peserta didik 

masih rendah pada saat proses pembelajaran, dan masih ada yang 

belum ikut terlibat dalam diskusi kelompok. 

Pada siklus II, dengan kategori pengamatan : Siswa yang 

hadir pada saat pembelajaran 90,90%. Siswa yang tertib dan duduk di 

tempatnya 100%. Siswa yang mempertahatikan penjelasan guru saat 

menjelaskan 100%. Siswa yang aktif bertanya tentang materi pelajaran 

yang belum dipahami 26,6%. Siswa yang minta bimbingan pada guru 

dan mengerjakan soal tes 20%. Siswa yang minta bimbingan temannya 

10%. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu 100%. Siswa berusaha 

menjawab dengan benar pertanyaan guru 20%. Siswa aktif dalam 

berdiskusi 23,3%. Dengan demikian aktivitas peserta didik sudah baik. 

Peserta didik lebih memperhatikan gurunya, peserta didik lebih aktif 

berdiskusi. 

Fluktuasi aktivitas peserta didik yang signifikan pada proses 

pembelajaran pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada diagram 

berikut ini: 
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Dalam peningkatan dua siklus tersebut aktivitas peserta didik, 

ditunjang oleh hasil yang meningkat dari 83.30% menjadi 100% 

dikarenakan siswa lebih memperhatikan guru, di samping itu siswa 

aktif bertanya lebih meningkat di siklus I. Kemudian di siklus I siswa 

banyak yang minta bimbingan, bertanya kepada guru dan teman, tetapi 

di siklus II sudah mulai menurun dari 66.60% menjadi 20%. Di saat 

guru bertanya siswa lebih aktif menjawab di siklus II dari 13.30% 

menjadi 20%, dan pada saat berdiskusi jga mengalami kenaikan dari 

13.30% sampai 23.30%. 

Berdasarkan dua diagram di atas, dapat dilihat bahwa 

pelaksanaan pengamatan mengenai aktivitas guru dan peserta didik 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan dapat 

dilihat dari beberapa aspek kegiatan yang mengalami perbaikan dari 

aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Pada siklus II guru lebih rinci 

dalam menjelaskan tugasnya, sehingga peserta didik bisa 

Siswa
yang
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Siswa
yang
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Siswa
yang
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Siklus I 90.90 83.30 83.30 10% 66.60 56.60 93.30 13.30 13.30

Siklus II 90.90 100% 100% 26.60 20% 10% 100% 20% 23.30

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

120.00%
Aktivitas peserta Didik

Diagram 4.3 Observasi Aktivitas Siswa  1 
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memahaminya dan mengerjakannya dengan baik sesuai yang di 

arahkan. Guru lebih banyak menggunakan permainan ice breaking. 

Guru sudah bisa mengelola kelas. Dan peserta didik sudah berani 

mengungkapkan pendapatnya di setiap kelompoknya. 

2. Peningkatan kemampuan menganalisis materi siklus air dengan 

menggunakan media Pop Up Book di Kelas V MI Ma’arif Pagerwojo 

Sidoarjo 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan 

dalam dua siklus menggunakan media Pop Up Book, bias dilihat adanya 

peningkatan pada kemampuan analisis peserta didik pembelajaran IPA 

materi siklus air kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. Dengan 

dibuktikan berdasarkan data hasil tes tulis peserta didik yang mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. Berikut perbandingan nilai rata-rata 

peserta didik kelas V mulai pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pra Siklus Siklus I Siklus II

Nilai Rata-Rata 65.03 76.6 84.93
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Diagram 4.4 Nilai Rata-Rata Siswa 1 
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Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata peserta 

didik mengalami peningkatan yang signifikan di setiap siklusnya, pada pra 

siklus nilai rata-rata peserta didik kelas V mendapatkan nilai sebesar 

65,03. Kemudian sesudah dilakukan tindakan siklus I diperoleh nilai 

sebesar 76,6. dan semakin meningkat di siklus II dengan memperoleh  

nilai rata-rata sebesar 84,93. 

Pada persentase ketuntasan belajar peserta didik juga mengalami 

peningkatan yang begitu pesat. Berikut perbandingan persentase 

ketuntasan belajar peserta didik kelas V mulai pra siklus, siklus I, dan 

siklus II pada kemampuan menganalisis pembelajaran IPA materi siklus 

air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada diagaram di atas dapat dilihat bahwa ketuntasan hasil belajar 

peserta didik pada kemampuan menganalisis peserta didik pada mata 

pembelajaran IPA mengalami peningkatan. Pada pra siklus berdasarkan 

Pra Siklus Siklus I Siklus II

Persentase Katuntasan
Belajar

24% 60% 90%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Persentase Katuntasan Belajar

Diagram 4.5 Persentase KB 1 
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data hasil ulangan harian diketahui persentase ketuntasan belajar peserta 

didik mencapai 24% dengan jumlah 8 peserta didik tuntas dan 25 yang 

lainnya belum tuntas. Kemudian sesudah dilakukannya tindakan siklus I 

mingkat menjadi 60% dengan 18 peserta didik tuntas dan 12 lainnya masih 

belum tuntas, pada siklus II meningkat menjadi 90% dengan 27 peserta 

didik tuntas dan 3 sisanya belum tuntas. 

Kedua siklus yang dilakukan di atas menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang direncanakan dan di desain dengan baik dapat 

memotivasi peserta didik untuk beraktivitas pada proses pembelajaran, 

dengan menggunakan media Pop Up Book dapat menarik minat peserta 

didik lebih semangat lagi untuk belajar. Pada saat peserta didik 

mengerjakan tugas untuk menganalisis mereka sangat antusias dalam 

mengerjakannya dan fokus mengenai apa yang di analisis menggunakan 

media Pop Up Book. 

Hal diatas menunjukkan adanya proses belajar mengajar yaitu 

suatu proses yang dapat menghasilkan perubahan sebagai hasil belajar 

yang menunjukkan tujuan pembelajaran tercapai dengan apa yang telah 

ditentukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran Pop Up Book dalam meningkatkan kemampuan 

menganalisis peserta didik pembelajaran IPA materi siklus air  kelas V MI 

Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo meningkat61. 

 

                                                             
61 Amriani, “Penggunaan Media Pembelajaran Pop Up Book Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Tematik Siswa Kelas Iv SDN 244 Lapasa Kecamatan Mare Kabupaten Bone.” 
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Tabel 4.11 Perbandingan Data  1 

Perbandingan Data Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

No Aspek Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1. Jumlah 2146 2298 2548 

2. Rata-rata 65,03 76,6 84,93 

3. Nilai Terendah 23 50 50 

4. Nilai Tertinggi 94 95 98 

5. Ketentusan Klasikal 24% 60 % 90% 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam dua siklus di 

kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo pada materi siklus air menggunakan 

media Pop Up Book, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan media Pop Up Book dalam meningkatkan kemampuan 

menganalisis materi siklus air kelas V MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo 

telah meningkat di siklus II. Hal ini terjadi karena pada siklus II guru 

memberikan instruksi lembar kerja menganalisis lebih detail, sehingga 

peserta didik sudah faham dengan tugas yang diperintahkan gurunya dan 

dengan menggunakan ice breaking pada pengelolaan kelas dapat membuat 

suasana kelas menjadi lebih kondusif dan peserta didik tidak ramai. Hal ini 

dapat dibuktikan dari hasil data angket tentang penggunaan media  Pop Up 

Book dengan hasil yang cukup dengan rata-rata yakni 59.5 di siklus I, 

kemudian di siklus II memperoleh rata-rata 80.8 dengan hasil yang tinggi. 

2. Kemampuan menganalisis dalam materi siklus air kelas V MI Ma’arif 

Pagerwojo Sidoarjo mengalami peningkatan yang signifikan, setelah 

penerapan media Pop Up Book dengan kriteria sangat tinggi. Dengan 

dibuktikannya nilai rata-rata peserta didik siklus I yang nilainya mencapai 

76,6 dan di siklus II meningkat menjadi 84,93. Sedangkan persentase 

ketuntasan belajar peserta didik mendapatkan 60% dengan kriteria tinggi 
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di siklus I, di siklus II meningkat menjadi 90% dengan kriteria sangat 

tinggi. 

B. Saran  

  Keberhasilan penggunaan media Pop Up Book sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan kemampuan menganalisis peserta didik pada mata 

pembelajaran IPA yang dapat digunakan sebagai dasar bagi peneliti untuk 

memberikasn saran. 

1. Bagi guru SD/MI media Pop Up Book diharapkan bisa memberikan 

alternatif guru dalam memilih media pembelajaran yang dipakai. Dengan 

keahlian guru dalam memilih dan memilah media pembelajaran yang 

tepat, maka pembelajaran bisa berjalan dengan efektif dan mempermudah 

peserta didik untuk menerima materinya.  

2. Guru sebelum menggunakan media Pop Up Book harus menjelaskan dan 

mencontohkan tata cara penggunaan media Pop Up Book. 

3. Guru harus melibatkan peserta didik pada saat penggunaan media Pop Up 

Book, dengan memperlihatkan media pada setiap kelompok dan digilir 

secara bergantian yang digunakan untuk mengamati medianya. 
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